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ABSTRAK

Sektor Pertanian merupakan sektor yang diunggulkan karena mata
pencaharian penduduk Indonesia sebagian besar adalah petani. Desa Bumi
Jaya merupakan salah satu desa yang sangat berpotensi dalam sektor
pertanian, tetapi para petani yang ada di Desa Bumi Jaya belum
memanfaatkan potensi ini secara maksimal dikarenakan masih rendahnya
pengetahuan para petani yang mengakibatkan masyarakat masih banyak
yang bersifat tradisional. Pemberdayaan penyuluhan pertanian sangat
penting diperlukan kepada para petani dengan berbagai macam kegiatan
penyuluhan dari pemerintah guna menambah pengetahuan mengenai
pertanian agar menjadikan petani yang kreatif dan mandiri.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
program penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi
sawah dan bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap efektivitas
program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan
pendapatan petani padi sawah. Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam
meningkatkan pendapatan petani padi sawah dan untuk mengetahui
pandangan ekonomi, istam; tentang efektivitas program pemberdayaan
penyuluht pertanian dalam meningkatkan pendapataflpetani padi sawah.
ﬁ’enelman ini menggunakan metode” kua_htatlf Penelitian ini

(‘penelitian lap er data 'beru"pa" rimer dan data
er. Teknik pen terdm darl ob asi, wawancara,
an dokumenta3| PopuIaS| dalam”pen ini 30 petani padi

yang tergabung daJamHIqelompok/tam\sum er jaya dan sampel yang
digunakan dalw I padi. Teknik pengumpulan
data menggunakan met %hsm ata yan digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan
efektivitas program  pemberdayaan penyuluh  pertanian  dalam
meningkatkan pendapatan petani padi sawah berdasarkan 4 indikator yaitu
ketercapaian tujuan, efisiensi, diterima oleh publik dan produksi sudah
berjalan secara efektif. Menurut perspektif ekonomi Islam tentang
pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan kesejahteraan.
Pemberdayaan dalam ekonomi Islam merupakan sebuah pembelajaran
kepada masyarakat atau sekelompok agar mereka dapat mencapai
kehidupan yang lebih baik. Dengan hal tersebut maka setiap anggota
petani sudah dapat berusaha merubah dirinya menjadi petani yang lebih
maju dan dapat memanfaatkan sumber daya yang ada. Dan dilihat dari
prinsip-prinsip ekonomi islam program pemberdayaan penyuluhan
pertanian dalam hal ini telah berjalan berdasarkan prinsip tauhid, prinsip
bekerja atau produktifitas dan prinsip tolong-menolong (ta’awun).

Kata Kunci: Efektivitas, Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Pendapatan.
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya”.(QS. Al-Maidah:2)*

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2013), h.254.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan skripsi ini.
Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan terhadap
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah
lain ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan

dibahas.

Adapur[1 -~skr|p3| Ii-ni “b'eriud"u.l “AnaI|S|§ Efektlwtas Program

Petani Pa

/“m-\‘

Bumi Jaya Keca \’ \)@n Lampung Utara). Untuk

menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud serta ruang lingkup

maka perlu diuraikan pengertian dari istilah judul tersebut sebagai berikut :

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.! Analisis yang

dimaksud dalam pembahasan yang bertujuan untuk memberikan kesimpulan

terhadap permasalahan yang ada.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Umum, 2011), h.58.



Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kualitas, kuantitas, dan waktu) yang mempunyai pengaruh serta membawa
hasil guna untuk mencapai suatu keberhasilan dalam suatu kegiatan.
Program merupakan hasil dari rancangan mengenai usaha yang telah
disusun sedemikian rupa oleh seseorang atau suatu kelompok.?
Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti mempunyai daya
kekuatan, mempunyai tenaga kerja, ikhtiar.* Pemberdayaan juga dapat
diartikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh
individu, kelompok, dan masyarakat luas agar memiliki kemampuan dan
dapat mengontrol___lingkun_gannya.5 Pernberda){aan merupakan sebuah proses
dan tujuan.-'--.._pembefdayaa;h s.‘é‘t')aga'i-s'méés" adélaﬁ serangkaian kegiatan untuk

|, ! / |
"at kekuasaan Iom ok atau |nd|V|du

ah, sedangkan
gin dicapai dari
adanya peruba@\dlrp@akm memiliki  kekuasaan,
mempunyai pengetahuan ;%/E;mampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi

masyarakat dalam kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup

> Sri Hartini, 2016, Analisis Efektivitas Penerbitan Sukuk (SBSN) Terhadap

Perkembangan Pembangunan Insfrastruktur Dalam Perspektif Islam, Skripsi: IAIN Raden Intan
Lampung, Bandar Lampung, h.46.

Sujianto, Ernawati, Hasim As’ari, Maryani, “Implementasi Program Raskin Dalam

Upaya Mensejahterakan Masyarakat, “Jurnal Kebijakan Publik, Volume 3, Nomor 2, Oktober
2012, h.59.

* W.j.s Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

> Aprilia Theresia, dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alabeta, 2014).



serta meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses
pembangunan nasional.

5. Penyuluhan Pertanian merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan kemampuan petani baik pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sehingga mereka mampu dan berdaya serta menetapkan
keputusan sendiri terkait dengan usaha tani yang dilaksanakannya.®

6. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan,
bulanan atau tahunan.’

7. Petani adalah seseorang yang bergerak d| bldang pertanian utamanya

dengan cara melakukan pengolahan tanah dEngan tujuan untuk

[ I
hkan dan ‘mem ilhara tanaman sepertl )
xq “\ .-Z.:'
dengafn harap pero_leh ha3|l

untuk dlgunakanMnWDada orang lain.?

8. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk

ga, buah, dan

tanaman tersebut

mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an
dan Sunnah.®
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud

judul skripsi ini adalah kemampuan berfikir penulis dalam menganalisis dan

® Nani Sufiani, Amri Jahi, Djoko Susanto, “Implementasi Program Pemberdayaan Petani
Dalam Upaya Mensejahterakan Masyarakat”Jurnal Penyuluhan Volume 4, Nomor 2, July 2014,
h.2.

7 Sadano Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006).

® ldianto, Ekonomi Pertanian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.54.

° Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta: Penerbit PT. Bumi
Aksara, 2009), h.52.



menguraikan tentang efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian
dalam meningkatkan pendapatan petani padi sawah menurut perspektif ekonomi
islam.
B. Alasan Memilih Judul
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar dalam memilih judul
adalah :
Permasalahan yang diteliti dari judul yang dimaksud adalah sesuai dengan
bidang keilmuan yang sedang penulis geluti saat ini, yakni berkenaan dengan
aktivitas perekonomian atau Ekonomi Syariah.
1. Alasan Objektlf

Sebagalmana dlketahm peran sektor pertanlan dalam pembangunan
[ ] ]

sangatlah pent g karen sebaglan besar
mis eng‘gahtungk ﬁ

merupakan sala

duk di Negara

. Desa Bumi Jaya
an Abung Timur Kabupaten
Lampung Utara yang memirlilz<“i potensi ekonomi yang cukup besar di
sektor pertanian tanaman pangan padi sawah namun sumber daya manusia
yang rendah, minimnya pengetahuan petani sehingga perlu diadakannya
program-program melalui program pemberdayaan penyuluhan pertanian
dengan tujuan untuk dapat menambah pengetahuan dan memberikan
pelatihan bagi petani serta menjadikan petani yang unggul, mandiri dan

berkualitas sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani.



2. Alasan Subjektif

a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan jurusan penulis yakni
Ekonomi Syari’ah. Dimana bahasan tersebut merupakan suatu kajian
keilmuan yang berkaitan dengan Ekonomi Pembangunan, yakni salah
satu mata kuliah yang penulis ampuh.

b. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang
efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian yang ada di
daerah tersebut. Judul tersebut memberikan penambahan dalam
mengembangkan wawasan, sehingga akan menambabh literatur.

c. Mudah dalam pengambllan data dalam menyelesalkan skripsi ini.

C. Latar Belakang Masalah

| |
S dlkenal sebi:al negara agrarls yang-_.-»"
menga an sethr pert gal_sumber

ertanian meliputi subsektor

i negara yang

encarian maupun

sebagai penopang gu an
g

tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan,
subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan. Pertanian merupakan salah
satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia
karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Dan merupakan
sektor yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia.*
Ada beberapa hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian di
Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain: menyediakan surplus

pangan semakin besar kepada penduduk yang kian meningkat, meningkatkan

1% Jui Rompas, Potensi Sektor Pertanian Dan Pengaruhnya Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja, Volume 15 No. 04 Thn 2015.



akan permintaan produk industri dan dengan demikian mendorong keharusan
diperluasnya sektor sekunder ke sektor tersier, menyediakan tambahan
penghasilan devisa untuk impor barang-barang modal bagi pembangunan
melalui ekspor hasil pertanian secara terus-menerus, meningkatkan
pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah dan memperbaiki
kesejahteraan rakyat pedesaan. Agar pertanian dapat berkontribusi dalam
perekonomian nasional, menghadapi dinamika globalisasi dan perdagangan
bebas diperlukan suatu perencanaan nasional dengan pemilihan atas dasar
prioritas dan sasaran dari program pembangunan pertanian.™

Pertanian dlartlkan sebagal keglatan pemanfaatan sumber daya hayati

yang dilakukan manu5|a untuk menghasnkan bahan _pangan, serta mengelola
| f

dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al. An’am: 99) :

Yo

s oW A

P
-
/}9 ,9/,5 o et ‘

o

- @- - ,q:f/. /,U' -2 - It . 7 A z /:"3 6// 4=
0515 ;JL'& o s Al 0538 Lealb JxJ‘ Sy Le=lie B> an

1 Jhingan, M.L, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h.362.



Artinya : “Dan dialah (Allah) yang menurunkan air hujan dari langit, lalu
kami tumbuhkan dengan air segala macam tumbuhan, maka kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Pehatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah , dan perhatikan pulalah
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikianlah itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan allah bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S Al An’am:
99).

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang air dan tanaman serta proses
pengembangbiakannya. Semua ini menunjukkan betapa besarnya karunia
Allah SWT yang diberikan kepada manusia sebagai pengelola bumi. Dan
betapa pentingnya segala macam- tumbuhan dapat menghasilkan barang
keperluan yang bernilai ekonomi Semua yang halal dapat menjadi hak milik
manusia yang akan dlpergunakan untuk mensejahterakan kehidupan mereka.

. g ™
|’- mber macam sumberdaya yang telahTilber

rus. dqaga dan“ IA\ karena hal te

- alknya, bukan berarti manusia

leh Allah SWT

t sebagai suatu

amanah yang harus &aQengg/J

dapat berbuat semena-mena dalam memperlakukan alam ini.

Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas
ekonomi dalam segala bentuk kegiatan seperti pertanian, perdagangan,
industri, dan bekerja dalam berbagai bidang. Dalam setiap amal perbuatan
yang menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia, atau

memperindah kehidupan mereka menjadi lebih makmur dan sejahtera.

Sejalan dengan pembangunan ekonomi, salah satu daerah yang sedang
melaksanakan pembangunan ekonomi adalah Kabupaten Lampung Utara.

Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Utara bahwa dalam



sektor pertanian terutama tanaman pangan dan holtikultura merupakan salah
satu pilar utama dalam rangka mendukung keberhasilan pembangunan di
Kabupaten Lampung Utara dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan
terhadap PDRB Kabupaten Lampung Utara dibandingkan dengan sektor
lainnya. Salah satu komoditas unggulan yang berperan dalam sektor pertanian
yaitu pada tanaman pangan padi sawah. Luas lahan pertanian dan Kehutanan
di Kabupaten Lampung Utara adalah 193 441,12 Ha yang terbagi atas lahan
sawah 26.002 lahan kering 102.419 Ha dan lahan tambak 9.621,55 Ha dengan

perincian sebagai berikut :




Tabel 1.1

Luas Lahan Menurut Ekosistem di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2017

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Jumlah
Sawah Kering Lahan
Irigasi T. Lebak | LPBS | LBP (Ha)
Hujan
1. | Bukit Kemuning 285 65 35| 10.080 | 1.033 11.498
2. | Abung Tinggi 677 - 111 | 10.196 | 2.322 13.306
3. | Tanjung Raja 1.018 - 130 | 29.344 | 2.678 33.170
4. | Abung Barat 270 14 56 5.086 582 6.008
5. | Abung Tengah 1.385 20 77 6.169 | 1.542 9.193
6. | Abung Kunang 107 - 171 2.203 | 1.539 4.020
7. | Abung Pekurun 91 - 25| 15.399 | 2.832 18.347
8. | Kotabumi - - 242 4236 | 1.433 5.911
9. | Kotabumi Utara 437 150 -| 12.259 | 4.673 17.519
10. | Kotabumi 75 89 12 9.071 | 1.175 10.422
11. | Selatan 343 335 208 | 10.837 | 2.413 14.136
12. | Abung Selatan | 928 134 | | 335 7.581 710 9.688
13. | Abung Semuli ¢ 0885 | «865| 4 -| 14.013| 4.376 19.139
14. | Blamb. Pagar | 2744 AL 7724 5075 | 1.856 | 10.447
15. ~2.300 1 58 1.442 | 11.051
16. 1 85 45| /211 ), 558 8.965
17. ) § ﬂ)l 184 203 2.808 11.869
18. - | 563 . 1.013| 12576
19. 5.864 831 6.896
20. | Sungkai Barat 12 3.983 729 5.220
21. | Sungkai Jaya p - 9.491 | 2.675 12.759
22. | Sungkai Utara 174 56 85 8.287 661 9.262
23. | Hulu Sungkai 90 408 133 6.799 | 3.730 11.160
Sungkai Tengah
Jumlah 12.633 3.025 3.634 | 209.64 | 43.63
0 1| 272.563
Total Lahan 19.292 253.271
Sumber: Data Laporan Statistik Pertanian Kecamatan Se Kab. Lampung Utara
2017
Keterangan :
LPBS : Lahan Pertanian Bukan Sawah (Tegal/Kebun, Ladang/Huma,
Perkebunan, Hutan Rakyat, Padang Rumput, Tambak, Empang, Hutan
Negara).
LBP : Lahan Bukan Pertanian (Jalan, Pemukiman, Perkantoran, Sungai, dll)
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Desa Bumi Jaya merupakan salah satu desa dari Kecamatan Abung Timur
yang ada di Kabupaten Lampung Utara, dimana sebagian besar mata
pencaharian masyarakatnya adalah sebagai petani padi. Luasnya lahan, iklim
yang cukup sejuk, serta lokasi lahan yang strategis memungkinkan banyaknya
perkembangan di bidang pertanian. Luas wilayah di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Abung Timur adalah 1.002 hektar, yang terdiri dari lahan kering
333 hektar, dan lahan basah 669 hektar. Salah satu komoditas unggulan yang
mempunyai peran dalam sektor pertanian di Desa Bumi Jaya adalah tanaman

pangan padi sawah dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1.2
Luas Lahan Menurut Komodltas Tanaman Pangan Desa Bumi Jaya

A __ Tahun 2017 | 4

| ] |
No “aman Pangan I Luas&an (Ha) .
1 u, 669,00 Ha~_|
2 | Padi Gogo/lam % , 4,50
3 | Jagung 55,00 Ha 9,00
4 | Ubi Kayu 180,75 Ha 40,00
5 | Ubi Jalar 2,00 Ha 10,00
6 | Kacang Tanah 1,00 Ha 7,00
7 | Kacang Panjang 1,50 Ha 8,00

Sumber: Profil Desa Bumi Jaya Tahun 2017.
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Desa Bumi Jaya merupakan daerah yang
berpotensi untuk memproduksi tanaman pangan padi sawah. Namun masalah
yang melanda di Desa Bumi Jaya Kecamatan Abung Timur yang
berhubungan dengan sektor pertanian yaitu masih rendahnya pengetahuan
masyarakat sehingga mengakibatkan masyarakat masih banyak yang bersifat
tradisional yang kemudian membuat masyarakat belum memanfaatkan
potensi ini secara maksimal kemudian belum optimalnya infrastruktur, sarana
dan prasarana pertanian, rendahnya produktivitas seiring dan daya saing
beberapa produk hasil pertanian pada tanaman pangan, dan sulitnya
informasi.

Agar Q.@.tg_rls__i:' yang 'd!iml;.l‘i\k_i__- oleh 'beéa Buml ‘Jaya tetap stabil bahkan
l”mBé%g- menjadl Ieblhm an dapé me "I' ifidaya saing bagi

aka Dmas P

dapa

daerah ternaka p Kab

dapat mengambﬂ%d& V;@am terhadap sektor tersebut
dengan lebih tepat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
daerah tersebut, salah satunya adalah program pemberdayaan penyuluhan
pertanian.

Melalui kegiatan pemberdayaan penyuluhan pertanian, petani dan
keluarganya dapat dikembangkan kemampuannya, keswadayaannya dan
kemandiriannya agar mereka mampu mengelola usaha tani dan mempunyai
daya usaha yang tinggi. Revitaliasi penyuluhan pertanian dapat berjalan
secara produktif, efektif, dan efisien, perlu dilakukan identifikasi sumber daya

dan program-program pembangunan pertanian, baik yang dilaksanakan oleh
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pemerintah, swasta maupun masyarakat. Hal tersebut diperlukan dalam
rangka penyusunan rencana penyelenggraan penyuluhan pertanian yang
komperhensif dengan memadukan seluruh sumberdaya yang tersedia.

Adanya program penyuluhan pertanian dan peranan penyuluh pertanian
di tengah-tengah masyarakat tani di desa masih sangat dibutuhkan untuk
dapat meningkatkan sumber daya manusia (petani) sehingga mampu
mengelola sumber daya alam yang ada secara intensif demi tercapainya
peningkatan produktifitas pertanian dan pendapatan atau tercapainya
ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi. Memberdayakan petani dan
keluarganya melalui peny_elenggaraan _penyulg.h pertanian bertujuan untuk

mencapai p.etani' yahg' fangguh'--sebégai saléh ~satu  komponen  untuk
| I

§ pertaman ya aju sehipgga teI‘WUju nya
i dengah Undéé 016 Tahun

Penyuluhan Pertw ne@tanan bahwa penyuluhan

merupakan bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mem rakat sejahtera.

Se tentang Sistem

memajukan kesejahteraan umum dan pemerintah berkewajiban untuk
menyelenggarakannya. Melihat pentingnya program pemberdayaan penyuluh
pertanian untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pendapatan
masyarakat oleh karena itu pengelolaan sangat diperlukan. Pemerintah daerah
dan masyarakat harus memanfaatkan potensi ekonomi yang sudah ada.
Efektivitas program penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai sebagai
suatu usaha untuk mencapai hasil yang maksimal dengan memanfaatkan

sumber daya yang ada. Menurut Ismail Nawawi, hal ini berkaitan dengan
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kebijakan, maka untuk mengukur efektivitas program ini akan digunakan
ukuran efektivitas kebijakan yaitu ketercapaian tujuan, efisiensi, adil, diterima
oleh publik, dan produksi.*?

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui lebih jauh tentang efektivitas
program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan
petani padi sawah, maka penulis melakukan penelitian tentang Analisis
Efektivitas Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam
Meningkatkan Pendapatan Petani Padi Sawah Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Bumi Jaya Kecamatan Abung Timur
Kabupaten Lampung Utara):

D. Rumusan Masalah -

ay ™ v s
'na efektlwtas p gram pe berdayaan

ertanian dalam

men tkah E)endapa | a sawah di Des i Jaya ?

2. Bagaimana pan .,eko{lo erhadap efektivitas program

pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani

padi sawah di Desa Bumi Jaya ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran
yang hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya

jelas diketahui sebelumnya. Suatu riset dalam ilmu pengetahuan empiris

'2 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta: VIV
Peers, 2013), h.196.
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bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran

suatu ilmu pengetahuan itu sendiri. Adapun yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui efektivitas program pemberdayaan penyuluh
pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi sawah di Desa
Bumi Jaya.

b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap efektivitas
program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan
pendapatan petani padi-sawah di Desa Bumi Jaya.

2. Manfaat Penelltlan

Hasil penelltlan ini dapat dlmanfaatkan oleh berbagal pihak untuk

\ngan'-_llmu pe iﬁ etahua ?l dan Ialnnya ebi
I\' “"\'1\_ ‘ y £

Agar dapat tambahan? r;ferensi dan menambah ilmu pengetahuan
penulis tentang efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian
dalam meningkatkan pendapatan petani padi sawah.

b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan untuk pertimbangan dan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat mengenai efektivitas program pemberdayaan penyuluh
pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani menurut perspektif

Ekonomi Islam.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan peneliti

dalam

mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah

penelitian eksploratif yang biasanya lebih bersifat studi kasus. Jenis

penelitian ini mempunyai proses yang lain dengan proses pada penelitian

kuantitatif. Penelitian kualitatif dimulai dengan adanya suatu masalah yang

biasanya spesifik dan diteliti secara khusus sebagai suatu kasus yang akan

diangkat ke permukaan tanpa adanya maksud untuk generalisasi.™

1. Jenis dan Sifat P"enelitian-._

a Jenls[Penelltlan " b r|

penelitian yang

-wempelajarl secarawmte ang latar belakang

Af(h%“"‘H

keadaan SEM man suatu kelompok sosial

individu atau masyarakat.* Penelitian lapangan dilakukan dengan

menggali data yang bersumber Kepala bagian penyuluh pertanian,
penyuluh dan kelompok tani sumber jaya di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Abung Timur.

Penelitian ini selain berjenis penelitian lapangan juga berjenis
penelitian pustaka (library research), yang bertujuan untuk

mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan material, misalnya:

3 Farouk Muhammad, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PTIK Press, 2003), h.100.

 Husain Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2000), h.42.



2.

membaginya dw 0o

a. Data primer
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buku, catatan, koran, dokumen, dan referensi lainnya yang berkaitan
dengan data Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian di Desa Bumi

Jaya Kecamatan Abung Timur Kabupaten Lampung Utara.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat descriptive. Penelitian descriptive adalah
penelitian yang bertujuan memberikan gambaran atau uraian atas suatu
keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang
diteliti.”> Dalam penelitian ini, pengertian deskriptif yang dimaksudkan
adalah suatu penelitian yang menerangkan tentang efektivitas program
pemberdayaan penyuluh pertanlan dalam menlngkatkan pendapatan
petanis padl sawah . .

l

Data Penelltla

ang meruadl bﬂ uﬂumber} dafam

itian ini, peneliti

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama baik dari individu atau perorangan seperti data hasil dari
wawancara.™® Data primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari hasil
wawancara langsung dilapangan dengan kepala bagian penyuluh
pertanian, penyuluh dan kelompok tani sumber jaya di Desa Bumi Jaya

Kecamatan Abung Timur.

> Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), h.11.
'® Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009),

h.157.
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b. Data Sekunder

Secara singkat data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan
oleh pihak lain.'" Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari
penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
adalah data asli.'® Data sekunder meliputi data-data penunjang dari data
primer, yang didapatkan melalui perpustakaan atau dari laporan-laporan
peneliti terdahulu yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak pengumpul, misalnya berasal dari buku-buku, hasil penelitian
terdahulu. Data sekunder mellputl data Jumlah petani yang ada di Desa

Bumi Jaya dan data penunjang Ialnnya |

Lllt\

dan Sampel

dari individu dengan kualitas
serta ciri-ciri yang telah d|t.etapkan.19 Atau populasi adalah kelompok
elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek transaksi,
atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi
objek penelitian. Dalam hal ini populasi yang menjadi objek penelitian
adalah Desa Bumi Jaya Kecamatan Abung Timur Kabupaten Lampung

Utara.

Y Ibid, h.148.
*® Ibid, h.30.
'* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.194.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi yang diteliti.
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, waktu, dan
tenaga kerja maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut.

Teknik sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah
nonprobabllltas sampllng dengan teknlk sampel yang akan dipakai

yaituy, Purposwe Sampllng Purposwe sampllng adalah teknik
| |

"ambllan suatu si pel sumber data dengan iMbangan tertentu
i gga dldapat ﬁ dlharapkan nurut Suharsimi
Akunto, seﬂ Wman berjumlah kurang dari

100 maka sampel yang diambil adalah semua, namun apabila populasi

penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi.®* Dari pernyataan diatas,
semua populasi diambil sebagai sampel karena kurang dari 100 maka
sampel dari penelitian ini sebanyak 30 orang petani padi sawah yang
tergabung dalam kelompok tani sumber jaya Desa Bumi Jaya

Kecamatan Abung Timur.

20 H
Ibid, h.82.
2L Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.12.
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4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik lapangan
dan kepustakaan. Dalam penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan
cara membaca, menelaah serta mempelajari berbagai bahan bacaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian lapangan

penulis menggunakan metode-metode seperti :

a. Metode wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden

dengan menggunakan alat yang dlnamakan [interview guide (panduan
| 2

Wancara) aEm metoSe ini penellju
WanCa?a terst cara_/ -
t\efw membuat daftar pertanyaan

yang dlla‘l@m

yang kadang- kadang disertai jawaban-jawaban alternatif dari

nakan metode

alah wawancara

responden dengan maksud agar pengumpulan data dapat lebih
terarah kepada masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. Dalam
wawancara berstruktur, pewawancara terikat dengan daftar
pertanyaan dan alternatif jawaban yang ditentukan.

Wawancara dilakukan kepada Kepala bagian penyuluh pertanian,
penyuluh dan kelompok tani sumber jaya di Desa Bumi Jaya

Kecamatan Abung Timur.

%2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 194.
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b. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan.® Dalam penggunaan metode
observasi, dilakukan dengan cara pengamatan langsung.®* Hal ini
dilakukan untuk mengetahui secara pasti bagaimana efektivitas
program pemberdayaan penyuluhan pertanian dalam meningkatkan
pendapatan petani padi sawah.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi __adalah seku_r_npulanl\ data yang didapatkan dari

Dinas Pertanian dan Petefhakan di'Kabupaten Lampung Utara yang
= | I . 4 y P F—-""- 4
' |

&

leIJtT hasil rekaman, dokumen, ca‘tatén
A “"\'-\ N ) £
ta Website "?e#l!nﬂaﬁg lifta

oran, flashdisk,

apat mendukung

analisis pegefitian. L ta tak terbatas pada ruang dan
waktu.? |
d. Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, mendalami dan
menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan objek yang kan

diteliti, dalam rangka memperoleh data sekunder yang sifatnya

2 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), h.63

** bid, h.83.

% sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h.28.
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teoritis dan digunakan sebagai pembanding dalam pembahasan
nantinya.
5. Pengolahan Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan
data dilakukan dengan cara:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Yaitu mencatat data yang diperoleh secara teliti dan rinci.
b.  Data Display (Penyajian Data)
Yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat agar data
memudahkan dalam memahaml apa yang terjadi dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah&terjadl tersebut.

| /] |

'enflcatlon oy

‘Y?ﬂtu me&! rﬁn dan verl |ka '

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya

penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
kualitatif yaitu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
agar dapat di interpretasikan.

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan

pendekatan Deskriptif Kualitatif, yaitu dengan cara memaparkan
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informasi-informasi akurat yang diperoleh dari penyuluh pertanian
dan para petani di Desa Bumi Jaya. Dengan metode analisis inilah
peneliti berusaha untuk menggambarkan sekaligus menganalisa secara
deskriptif dari hasil penelitian yang akan dilakukan.

G. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu sangat bermakna jika judul-judul penelitian yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan sangat bersinggungan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dicantumkan tinjauan pustaka
penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui keilmuan yang sudah
diletakkan orang Ia-in seh.i.ngga penelitian yang akan dilakukan benar-benar

baru dan befum. pernah dltelltl oleh orang Iam | |

=] |
g =1 ]

yang berjudul
“Peran ah P : ni Padi Sawah Di
Kecamatan Kawa@g/eﬁ@ yang dilakukan pada tahun
2014. Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau bersifat
deskriptif. Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh
dukungan dan peran aktif para petani beserta keluarganya dalam
melaksanakan usaha taninya, serta peran penyuluh pertanian lapangan di
wilayah masing-masing, sehingga kegiatan usaha tani tidak lagi untuk
meningkatkan produksi dan mencukupi kebutuhan konsumsi keluarga petani
saja tetapi sudah berorientasi agribisnis untuk meningkatkan pendapatan pada
akhirnya diharapkan kesejahteraan keluarga petani. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan penyuluhan pertanian secara umum di
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Kecamatan Kaway XVI tidak berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari
tidak hadirnya penyuluh pertanian untuk mejalankan program-progam
pertanian yang telah dicanangkan melalui program penyuluhan pertanian di
Kecamatan Kaway XVI dan seharusnya dapat memprioritaskan peningkatan
produksi dan kesejahteraan petani secara berkesinambungan dan terencana. 2)
Kehadiran penyuluh pertanian pada dasarnya sangat berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas padi sawah untuk memberikan bimbingan,
wawasan serta pengetahuan kepada petani mengenai konsep pertanian padi
sawah kepada petani.?®

Penelitian oleh Surla Putra BM Unlver5|tas Pasir Pengaraian Rokan

Hulu yangs berjudul “Peran Penyuluh Pertaman _Dalam Pengembangan
| |

Tanl Padl Saw. ii Di Desa Rambah Baru
Samo aten Rokan ulu yang 1akukan pada

ini  menggunakan _\-p{en ,} itatif. Hasil penelitian ini

atan Rambah

2016. Penelitian

menunjukkan bahwa 1) Peran penyuluh pertanian dalam menjalankan
tugasnya tergolong tinggi artinya peran petani, pendidikan, pemimpin dan
penasehat. Sedangkan pengembangan kelompoktani skor 2,25 tergolong
sedang artinya kurang berkembang. Hal ini dikarenakan pembagian tugas
yang tidak merata dan rendahnya tingkat keadilan petani dalam setiap
bimbingan. 2) Kendala yang dihadapi penyuluh dalam menjalankan perannya
yaitu lambatnya suatu masukan, informasi, dan teknologi baru serta tindak

lanjut terkait permasalahan yang berhubungan dengan penyuluh dari dinas

*® Merry Fazilah, “Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Produktivitas Petani Padi Sawah Di
Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat” (Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan,
Universitas Teuku Umar, 2014).
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terkait, fasilitas untuk bahan-bahan praktek di lapangan masih kurang,
rendahnya kehadiran petani dalam berbagai pertemuan, rendahnya tingkat
pendidikan petani dan pendapatan penyuluh yang masih rendah serta
kesulitan penyuluh dalam menentukan waktu tanam yang tepat terkait cuaca
yang tidak menentu akibat pemanasan global.?’

Penelitian oleh Diga Aulia Sari, Universitas Lampung, yang berjudul
“Kinerja Penyuluh Pertanian Dalam Menjalankan Penyuluhan Pertanian Di
BP3K Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang” yang dilakukan
pada tahun 2017. Penelitian-ini menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan secara

keseluruhany, dalam melaksanakan tugas pokok penyuluh petanian di BP3K
| |

Banjar Baru ,Kabupate Tulang Baw'
klasifi edahg, keglaAi |n| Ieb’fh
pertemuan teknlsw@

banding dengan kelompok tani yang lebih maju.?®

Kec rmasuk dalam
gkatkan kegiatan

elaksanakan kegiatan studi

Meskipun sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan
efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan
pendapatan padi sawah, penelitian ini memiliki dengan perbedaan dengan

penelitian yang lainnya. Adapun perbedaannya terdapat pada tempat lokasi

%’ Suria Putra BM, “Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok Tani Padi
Sawah Di Desa Rambah Baru Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu” Jurnal
Penelitian, Vol 4 No. 2 (Juli 2016), h.180.

*® Diqa Aulia Sari, “Kinerja Penyuluh Pertanian Dalam Menjalankan Penyuluhan Pertanian
Di BP3K Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang”, (Skripsi Jurusan Pertanian,
Universitas Lampung, 2017).
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penelitian dan juga objek penelitian yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

Selain dari itu penelitian yang akan peneliti lakukan lebih mengarah pada
efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan
pendapatan petani padi sawah pada Dinas Pertanian Kabupaten Lampung

Utara.

\t m’)

A
. N




26

BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Teori Efektivitas

1. Pengertian Efektivitas

Pada umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam
pencapaian tujuan organisasi. Padahal suatu tujuan atau sasaran yang telah
tercapai sesuai dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapi belum tentu
efisien. Efektifitas menekankan pada hal yang dicapai, sedangkan efisiensi
lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan

membandingkan antara in.put dan outputnya >.Isti|ah efektif (effective) dan

efisien (efficrent) merupakan du,a |st|Iah yang §almg berkaitan dan patut

.——r

sasaran yang tela
bervariasi.?®
Menurut Kurniawan menjelaskan jika efektivitas merupakan kemampuan
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada
suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan
diantara pelaksanaannya.*
Menurut Effendy efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya

mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan,

?® Sondang P. Siagian, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Bumi Aksara: Jakarta,

2001), h.4.

*% 1bid, h.10.
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waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.®* Jadi dapat
diartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran
dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncankan.
Menurut Muasaroh menjelaskan efektivitas suatu program dapat dilihat
dari aspek-aspek antara lain: Aspek tugas dan fungsi, yaitu lembaga dikatakan
efektivitas jika melaksanakan tugas dan fungsinya, begitu juga suatu program
pembelajaran akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat diaksanakan dengan
baik dan peserta didik belajar dengan baik, aspek rencana atau program, yang
dimaksud dengan rencana atau program dISInI adalah rencana pembelajaran

yang terprogram jlka seluruh rencana dapat dllaksanakan maka rencana atau

pek etentuan dan p'"?at" fektivitas suatu
$QS| atau‘.--tldak turan yang telah

b . kegiat Kk
gﬂa@\f\\/ &g@ proses kegiatannya, aspe

tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut

dibuat dalam ran

hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai.*
Efektivitas menurut pengertian-pengertian di atas mengartikan bahwa

indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target

telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

*'Ulum , Thyaul MD, Akuntansi Setor Publik, (Malang: UMM Press, 2004), h.294.
32 Streers, M. Richard, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.46.
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2. Ukuran Efektivitas

Mengukur Efektivitas Organisasi bukanah suatu hal yang sangat sederhana
karena efektivitas dapat dikaji dengan berbagai sudut pandang dan tergantung
pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Tingkat efektivitas
dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan
dengan hasil yang telah diwujudkan. Namun, jika hasil pekerjaan dan
tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak
tercapai, maka hal itu dikatakan tidak efektif.

Menurut pendapat Budiani (Mengenai ukuran efektivitas program di
dalam sebuah organlsa3|) yaltu

a. Ketepatan sasaran program yaltu sejauh mana _peserta program tepat
f
' |

=1

program dalam

melakukan sosiali ormasi mengenai pelaksanaan
program dapat tersampalka; kepada masyarakat pada umumnya dan
sasaran peserta program pada khususnya.

c. Tujuan Program, yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.

d. Pemantauan program, vyaitu kegiatan yang dilakukan setelah

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta

program.

33 Budiani Ni Wayan 2007, Efektivitas Program Penyuluhan Pertanian Desa Sumatera
Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar, (Online), Vo;.2 No.1.
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Adapun kriteria untuk mengukur efektivitas menurut Martani dan Lubis
ada tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu:**

a. Pendekatan Sumber (Resource Approach) yakni mengukur efektivitas dari
input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk
memperoleh sumber daya,baik fisik maupun nonfisik yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

b. Pendekatan Proses (Process Approach) adalah untuk melihat sejauh mana
efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses internal atau
organisasi.

c. Pendekatan Sasaran (_Goals Appro_z__ich) d_j_mana pusat perhatian pada
output, m.exrlgg'l.(u.r__'kébéurhés‘-'il_ar)_ld.f.ga;n}is"as__i_ :.ur.1"'tql_<___6m._§ncapai hasil (output)

-\ | ] ]
uai rencana. & "

ua krilena e !.@ efektivitas y 1jelaskan di atas,

i

e, e

maka dapat disimp ‘fﬁm%mpakan suatu standar ukuran

yang digunakan untuk mengukur efektivitas yaitu menunjukkan pada tingkat

sejauhmana organisasi dapat melakukan program atau kegiatan dengan baik
dan melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal sehingga terpenuhinya
semua target, sasaran dan tujuan yang akan dicapai.
B. Indikator Efektivitas
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil

yang maksimal dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. Kaitannya

** Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet. Ket 3, h.125.
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dengan kebijakan menurut Ismail Nawawi, Indikator atau ukuran efektivitas
adalah :*
1. Ketercapaian Tujuan

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuam harus
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir
semakin terjamin, diperlukan pentahapan. Pencapaian tujuan terdiri dari
beberapa faktor yaitu: kurun waktu sasaran yang merupakan target kongkrit.
2. Efisiensi

Suatu kebijakan harus -mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya secara optlmal Menurut Mardlasmo efisiensi berhubungan erat

dengan konsep 'produktlfltas- Pengukuran ef|5|en3| dilakukan dengan

|
an perbandln an_antara qutput yang Si
yang d kan Pmses k@n nal dapat’dlk

suatu produk atau f' r]a t?@dlcapal dengan penggunaan

sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya. Indikator efisiensi

terhadap input

efisiensi apabila

menggambarkan hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit
organisasi (misalnya: staf, upah, biaya administratif) dan keluaran yang
dihasilkan. Efisiensi melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang

dicapai dengan membandingkan antara input dan outputnya.

* Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta: VIV
Peers, 2013), h.196.

® Mardiasmo, Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja, (Fakultas
Ekonomi Universitas Sam Ratuangi Manado), Vol.1 No.3 September 2013, h.76.
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3. Diterima oleh publik
Suatu kebijakan harus memberikan pengaruh dalam perbaikan dan

peningkatan sasaran yang ditetapkan.*’ Oleh karena diperuntukkan bagi
kepentingan publik maka kebijakan yang baik harus diterima oleh publik dan
diharapkan membawa kebaikan bagi masyarakat.
4. Produksi

Sebagai kriteria efektivitas mengacu pada ukuran keluaran utama
organisasi. Ukuran produksi mencakup keuntungan, penjualan, pangsa pasar,
dokumen yang diproses, rekanan yang dilayani dan sebagainya.

C. Tinjauan Tentang Teori Penyuluhan Pertania}n

1. Pengertian Penyuluhan Pertanlan

dengan terwuludnman tg/rse‘f\Wrcapal apa yang diharapkan
sesuai dengan pola atau rencananya. Dengan demikian maka arti penyuluhan
pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan
keluarganya, agar mereka mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu
memecahkan masalahnya sendiri dalam wusaha atau kegiatan-kegiatan
meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya.®

Agar memperolen gambaran yang lebih luas untuk lebih dimengerti

mengenai pengertian penyuluhan pertanian ini, beberapa pendapat para ahli di

bawah ini :

*” Ibid, h.203
*® A.G.Kartasapoetra, Teknologi Penyuluhan Pertanian, (Jakarta: Penerbit PT. Bumi
Aksara, 1994), h.2-6.
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a. U. Samsudin S : Penyuluhan pertanian adalah suatu cara atau usaha

pendidikan yang bersifat non formal untuk para petani dan keluarganya di

pedesaan.

. Hasmosoewignjo dan A.garnadi: Penyuluhan pertanian adalah pendidikan

pada rakyat tani, baik dilaksanakan di rumah, di tempat-tempat tertentu

atau di mana saja para petani itu dapat ditemui.

. Jack Ferner: Penyuluhan pertanian, khusus merupakan ilmu terpakai yang

mengemukakan teori-teori, prosedur dan cara-cara Yyang terutama
menyampaikan teknologi -baru yang didapat dari aktivitas penelitian
melalui ilmu pertanian |Imu 505|al kepada para petani secara proses

pendldlkan non formal sehlngga para petanl dlbekall pengetahuan praktis
' o |

'nghadapl tantan!an dan Iaasalah maS | h y
Dalam peren‘(w ..\p/ejmwnyuluhan pertanian harus

mencakup, tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan
penyuluhan jangak pendek yaitu untuk menumbuhkan perubahan-perubahan
yan lebih terarah dalam aktivitas usaha tani di pedesaan, perubahan-
perubahan mana hendaknya menyangkut: tingkat pengetahuan, kecakapan
atau kemampuan sikap dan motif tindakan petani. Tujuan penyuluhan
pertanian jangka panjang, yaitu agar tercapai peningkatan taraf hidup

masyarakat petani, mencapai kesejahteraan hidup yang lebih terjamin.*

h.32.

% Levis, LR, Komunikasi Penyuluhan Pedesaan, (Jakarta: PT. Cipta Aditya Bakti, 2001)



33

Tujuan ini hanya dapat tercapai apabila para petani dalam masyarakat itu,

pada umumnya telah melakukan:

a. Better farming, mau dan mampu mengubah cara-cara usaha taninya
dengan cara-cara yang lebih baik.

b. Better business, berusaha yang lebih menguntungkan, misalnya menjauhi
para pengijon, para lintah darat, dsb.

c. Better living, menghemat tidak berfoya-foya setelah melangsungkan
panenan, menabung, bekerja sama memperbaiki higiene lingkungan,
mendirikan industri-industri rumah dengan mengikutsertakan keluarganya

guna mengisi kekosongan waktu selama menunggu panenan, mendirikan

ni petaii unijk ?eninglgat_k'éﬁ
Py <

industri kecil "dengéh.__ 'me‘libatlgan' kéédtbngr&yo[lg;a_n para petani/ibu-ibu

a-taru

Fun oduk dan lain-
A

1). Membantu petani meng:;r;élisis situasi yang sedang dihadapi dan
melakukan perkirakan ke depan.

2). Membantu petani menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya
masalah dari analisis tersebut.

3). Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap
suatu masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki petani.

4). Membantu petani memperoleh pengetahuan yang khusus berkaitan

dengan cara pemecahan masalah yang dihadapi serta akibat yang
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ditimbulkannya sehingga mereka, mempunyai berbagai alternatif
tindakan. Membantu petani memutuskan pilihan yang tepat yang
menurut pendapat mereka sudah optimal.

5). Meningkatkan motivasi petani untuk dapat menerapkan pilihannya
dan membantu petani untuk mengevaluasi dan meningkatkan
keterampilan mereka dalam membentuk pendapat dan mengambil
keputusan.*

2. Tujuan dan Prinsip Penyuluhan Pertanian
Dalam melaksanakan penyuluhan pertanian, terdapat tujuan dan
prinsip penyulqhan pe__r__tanian.

Tujuan penyuluhaipertanianyaitu: /= 4

[. .

lz '

. L !
A A0 g
¥ £ 5 i
e I &7
- P S

o

o

. Masyarakat lebih baik

e. Kelestarian lingkungan lebih terjaga®

Prinsip — prinsip dasar penyuluhan pertanian adalah :

a. Adanya minat dan kebutuhan petani, artinya penyuluhan pertanian
akan efektif jika selalu mengacu kepada minat dan kebutuhan petani

pada saat itu.

40 -
Ibid, h.41
1 Isran Noor, Buku Pintar Penyuluh Pertanian, (Jakarta: PERHIPTANI (Pehimpunan
Penyuluh Pertanian Indonesia), 2012), h.5.
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b. Membangun organisasi masyarakat, artinya penyuluhan pertanian
akan efektif jika mampu melibatkan/menumbuhkembangkan
organisasi petani dalam setiap kegiatan penyuluhan pertanian.

c. Kerjasama dan partisipatif, artinya penyuluhan pertanian akan efektif
jika mampu menggerakkan program-program penyuluhan yang telah
dirancang dengan baik.

d. Belajar sambil bekerja, artinya belajar dari pengalaman yang telah
dialami. Menggunakan metode penyuluhan yang sesuai.

e. Spesialisasi yang terlatih, artinya penyuluhan pertanian haruslah orang
yang telah memperoleh Iatlhan khusus tentang segala sesuatu yang
sesuai dengan fungsmya sebagal penyuluh 42

I T
i Penyuluh Pertania &y

n i
m‘as‘a pemb !&tl sekar&ng ini
memperhatikm/a\;@ndldlkan yang cocok bagi

mereka adalah pendidikan non formal yang praktis, mudah diterapkan

emerintah sangat

dalam usaha-usaha produksi produk pertanian. Dengan giatnya dilakukan
penyuluhan di seluruh pelosok Tanah Air oleh Dinas Pertanian dan para
PPL-nya, mulai tampak lah perubahan-perubahan pada diri para petani,
keluarga dan lingkungannya, sehingga mereka dapat mencapai

keinginannya meningkatkan produksi dan penghasilan-penghasilannya.®

42 :
Ibid. h.6-7.
8 Ali Zabar, Bacaan Terpiih Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
kehutanan Di Kabupaten Kampar, (Bangkinang: Kantor Informasi Penyuluhan (KIP), 2007), h.12-
13.
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Dengan adanya penyuluhan-penyuluhan itu mereka dapat menolong
diri masing-masing, yang dari padanya dengan didasari semangat gotong
royong yang lama telah mendarah daging pada mereka, sanggup secara
bersama-sama dengan penuh toleransi memecahkan persoalan-persoalan
yang mereka hadapi. Timbul dan tumbuhnya persoalan-persoalan
tersebut sesungguhnya karena adanya keinginan dan kebutuhan.**

a. Keinginan, bahwa setiap petani dan keluarganya ingin meningkatkan
produksi dalam usaha taninya untuk mendapatkan income yang
sebesar-besarnya, mereka ingin hidup sejahtera.

b. Kebutuhan mereka sadar bahwa penlngkatan produksi, pendapatan

dan, kesejahteraan hanya akan tercapal apablla mereka mengubah

[\ 1

'a—cara'usahat ya mer butuh_ -car: logi baru.
\ Fo

. .\_

nat, ltu " an pertama -t

memberikan W WUK mendapatkan kebutuhan-

kebutuhannya itu. Fungsi penyuluh dengan demikian menimbulkan dan

harus berfungsi

merangsang kesadaran para petani agar dengan kemauan sendiri dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Fungsi penyuluhan lainnya adalah menjembatani gap antara
praktek yang harus atau biasa dijalankan oleh para petani dengan
pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang yang menjadi
kebutuhan para petani tersebut. Para penyuluh akan mendidik dan

membimbing para petani dengan pengetahuan dan teknologi yang

*bid, h.15
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sedang berkembang untuk diterapkan para petani masing-masing dalam
praktek usaha tani sehari-hari.*®

Fungsi penyuluhan yang lainnya lagi adalah sebagai penyampai,
pengusaha dan penyesuai program nasional dan regional agar dapat
diikuti dan dilaksanakan oleh para petani.*® Dan disamping itu agar
program-program masyarakat petani yang lahir karena itikad baik para
petani untuk mensukseskan atau partisipasinya dalam tujuan
pembangunan dapat diperhatikan oleh Pemerintah (pembuat program
tingkat nasional dan regional), seperti misalnya para petani bertekad
meningkatkan produksi pertanian demi tercapainya swasembada

pangan, Pemerlntah memperhatlkannya dengan pengadaan sarana

-\ 2

ui program program tertentu (kredlt usah -t
\ N
k erlaksané'*

mas/Inmas dll)

telah dilakukan

uluhan selama melakukan

pendekatan-p

penyuluhannya.

Fungsi penyuluhan yang terakhir yaitu fungsi pemberian
pendidikan dan bimbingan yang kontinyu, yang artinya penyuluhan
tidak akan berhenti karena yang dikehendakinya adalah keadaan
pertanian yang berkembang, lebih baik dan lebih maju sesuai dengan

perkembangan zaman.*’

45 -

Ibid, h.15.
*® Wiridmaja S, Pokok-Pokok Penyuluhan Pertanian. (Jakarta: CV Yasaguna, 2000) h.8
*” Ibid, h.13
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4. Tujuan - Tujuan Pemerintah
Pemerintah akan memberikan dana untuk kegiatan penyuluhan
apabila meyakini manfaatnya sebagai sarana kebijakan yang mendukung
tercapainya tujuan-tujuan pemerintah sebagai berikut.
a. Meningkatkan produksi pangan
Di berbagai negara permintaan terhadap bahan pangan semakin
meningkat, baik karena pertumbuhan penduduk  maupun
meningkatkan kemakmuran. Impor makanan dapat menjadi sebuah
ancaman serius bagi® keseimbangan pembayaran, dan di negara-
negara besar dapat pula menyebabkan nalknya harga-harga di pasar

dunia dalam Jumlah besar48 Seandalnya revolusi hijau tidak

-\ |

"rgye__babkan penipgkatan E§S|I panen sereaj
I\\"\."-\-.\i\ & ) & ”,."' /..,
ak orang a'kaéa!a |ah kondi

e,

jumlah besar,

prihatinkan atau
bahkan maiskglapar:
b. Merangsang pertumbuh"érzlwekonomi
Tujuan ini berkaitan dengan tujuan pertama, tetapi lebih menekankan
pada biaya produksi dan daya saing di pasar dunia melalui produksi
yang efisien. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja di sektor
pertanian memungkinkan produksi pangan menggunakan sedikit

tenaga.*® Di negara yang menyediakan alternatif lapangan kerja bagi

mereka yang meninggalkan sektor pertanian, misalnya di tengan

* A.W. Van den Ban dan H.S. Hawkins, Penyuluhan Pertanian, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius,1999), h.26-28.

9 1bid, h.29.
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kondisi perkembangan industri yang sangat cepat, meningkatnya
produktivitas tenaga kerja dapat memberikan sumbangan yang
berarti bagi pertumbuhan ekonomi.

c. Meningkatkan kesejahteraan keluarga petani dan rakyat desa
Biasanya petani dan buruh tani yang tidak memiliki tanah sendiri
termasuk golongan termiskin di negara yang bersangkutan.
Pemerintah berupaya, atau setidaknya mengaku berusaha, untuk
mengurangi kemiskin ini karena golongan tersebut memiliki jumlah
suara yang besar dalam pemilu.

d. Mengusahakan pe_rtanian yang _perkelap_jutan

Dibanyak negara, erosifanah, ‘Salinasi”, penipisan mata air dan
Ty | | A 4 > =1 f?_-’ e
(P ]

lusi lingkungan mmerupakan ancaman yang
% ,\,_.\. A 4 7
\v\;~=-'«i*‘ﬁ\ b . , «-:/..V':/
Napada ang. Untuk-itu,

bagi produksi

rintah kerap kali

engusahakan pertanian yang

berkelanjutan. Langk;hzliangkah ini  belum tentu menyentuh
kepentingan jangka pendek petani maupun pihak-pihak lain yang
terpengaruh.®
5. Hambatan - Hambatan yang Dihadapi Petani
Hambatan yang menghalangi pencapaian tujuan dapat
ditanggulangi sesuai dengan sifatnya.”® Hambatan-hambatan tersebut

dikelompokkan sebagai berikut:

*% pid, h.30-31.
> |bid, h.34
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Pengetahuan

Sebagian petani tidak mempunyai pengetahuan serta wawasan
yang memadai untuk dapat memahami permasalahan mereka,
memikirkan pemecahannya, atau memilih pemecahan masalah yang
paling tepat untuk mencapai tujuan mereka. Ada kemungkinan
pengetahuan mereka berdasarkan kepada informasi yang keliru
karena kurangnya pengalaman, pendidikan, atau faktor budaya
lainnya. Tugas agen penyuluhan adalah meniadakan hambatan
tersebut dengan cara menyediakan informasi dan memberikan
pandangan mengenai masalah yang dibadapi. Sebagai contoh, petani

mungkin' tidak menyadari bahia Kegagalan panen mereka
[ B | 4 y = = '-|

[ 'QB&B?&n oleh setangan hama yang-'ﬁ_diﬁ&ap’
en ‘pewuhaé! eMbéfikan

ka identifikasi.

menunjukkan cara penz;}lgéulangannya.
Motivasi

Sebagian petani kurang memiliki motivasi untuk mengubah
perilaku karena perubahan yang diharapkan berbenturan dengan
motivasi yang lain. Kadang-kadang penyuluhan dapat mengatasi hal
demikian dengan membantu petani mempertimbangkan kembali
motivasi mereka. Sebagai contoh, peternak mungkin kurang
memberikan perhatian terhadap kebersihan dalam memerah susu

karena mahalnya harga desinfektan di samping cara penggunaannya
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yang dianggap rumit. Agen penyuluhan memberikan motivasi pada
peternak agar menggunakan metode-metode yang dianjurkan dengan
mendemonstrasikan bagaimana kebersihan dapat meningkatkan
kualitas susu dan menambah keuntungan.
c. Sumber daya

Beberapa organisasi penyuluhan bertanggung jawab untuk
meniadakan hambatan yang disebabkan oleh kekurangan sumber
daya. Sebagai contoh, organisasi penyuluhan di bawah Departemen
Pertanian di banyak negara berkembang seringkali diserahi tanggung
jawab untuk mengawa5| kredlt dan mendlstrlbu5|kan sarana produksi

sepertl pupuk Sesual dengan def|n|5| organlsa3| yang menyediakan

[_ '

[

'\_ber daya di sini tidak terllbat dalam_:_;.' jatan penyuluahan
allpnﬂapa yarkr 52

d. Wawasan

Sebagian petani kufahg memiliki wawasan untuk memperoleh
sumber daya yang diperlukan. Masalah ini hampir sama dengan
hambatan pengetahuan, dan peranan penyuluhan sangat tepat pada
situasi demikian. Sebagai contoh, agen penyuluhan bisa saja
memberi informasi mengenai sumber kredit, tetapi tidak
memberikan jaminan terhadap pembayaran kembali dari kredit

tersebut.

*2 1bid h.32.
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D. Konsep Pendapatan

Setiap orang memiliki pendapatan yang berbeda, penghasilan seseorang
tergantung dari penawaran dan permintaan untuk kerja orang tersebut, yang
pada gilirannya tergantung dari kemampuan alami, modal manusia,
diferensial kompensasi, diskriminasi, dan seterusnya.
1. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja
(usaha atau sebagainya).>® Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan, dan organisasi lain
dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, k_qmisi, q;ﬂn laba.>*

Sukirnq"»._{r}?ﬂdeﬁh—i—sikéin‘pé_ndapatdh _-"adalahx' “jumlah penghasilan yang

-\ .

diter eh penduduk atas prestasi kerjanya__éefTéﬁq a
baik ha mingguan, b !t® fahunaf>

—

eriode tertentu,

—

inisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai denga}l Tsatuan mata uang yang dapat dihasilkan
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno
mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh

>3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him.185.

>* BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), him. 230.

>> Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1999), him.51-52.
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para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas
faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.®

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari
hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu
bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang
merupakan penerimaan lain di luar aktifitas pook atau pekerjaan pokok.
Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat digunakan
untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.
a. Pendapatan

Menurut Poerwadarmlnto pendapatan adalah hasil pencarian atau

[ |

'roleh dar| usa; dan bekerja. Pendapata
|Ian yhng dlt balk bempa
‘ tmgsa 1a. /

1) Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang

pakan jumlah

atau barang yang

merupakan hasj kategori pendapatan yaitu:
sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau
kontrak prestasi.

2) Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya
regular dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan

diterima dalam bentuk barang dan jasa.

*® Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika,
2004), him.79.
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3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala
penerimaan yang bersifat transfer redistributif dan biasanya
membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.

Sedangkan menurut Boediono, pendapatan seseorang dipengaruhi
beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada,
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

2) Harga per unit dari maisng-masing faktor produksi, harga ini
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3) Hasil kegiatan anggota keluargz_;l_ sebagai pekerja sampingan.

'B'n__faktor-fiktorlproiuksi yang dimilig

: A/(:“HH""‘ T . . .
Menuru}WWPM\Wpendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama

Mepurt’jt B'u'di-o'h'o ‘mengem'ukékan bahwa pendapatan adalah hasil
M| \ 4 Ay | e

kepada sektor

satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, ataupun tahunan.
2. Macam-Macam Pendapatan
Pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 2 yaitu®’ :
a. Pendapatan permanen (permanent income) adalah pendapatan yang
selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan

sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji, upah. Pendapatan ini

57

Mangkoesoebroto Guritno dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, STIE YPKN,
Yogyakarta, 1998, him.72.
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juga merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang
menentukan kekayaan seseorang (yang menciptakan kekayaan).

b. Pendapatan sementara (transitory income) adalah pendapatan yang
tidak bisa diperkirakan sebelumnya.

Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, adapun
menurut Lipsey pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu®®;

a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau
dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak
penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan perorangan
dibayar untuk pajak sebaglan dltabung untuk rumah tangga yaitu

pendapatan perorangan dlkurangl pajak penghasnan
| |

ndapatan dISp iEIe merupakan jumla ]
at dﬂaelanja bung oleh

an pajak penghasilan. Dengan

n saat ini yang

tangga yaitu

demikian pada hakikatrﬂllya\l. pendapatan disposebel adalah pendapatan
yang dapat digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua rumah
tangga yang ada dalam perekonomian, untuk membeli barang-barang
dan jasa-jasa yang mereka ingini. Tetapi biasanya tidak semua
pendapatan disposebel itu digunakan untuk tujuan konsumsi,
sebagian daripadanya ditabung dan sebagian lainnya digunakan
untuk membayar bunga untuk pinjaman yang digunakan untuk

membeli barang-barang secara mencicil.

*® Sadono Sukirno, Op.Cit, him.137.
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3. Sumber Pendapatan

Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah yakni:
1. Dari upah atau gaji yang diterima sebagai ganti tenaga kerja.

2. Dari hak milik seperti modal dan tanah.
3. Dari pemerintah.

Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji di seluruh rumah
tangga atau masyarakat disebabkan oleh perbedaan dalam karakteristik
pekerjaan (keahlian, pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan seterusnya).
Pendapatan masyarakat juga beragam menurut jumlah anggota didalam
rumah tangga yang be_kerja. Adapun__jumlat:].properti yang dihasilkan oleh
rumah ..-'-tangg'a | bé'rgathtlt-n‘g'_-pat'ti”é 'jtjmlatt .ct'ian _jenis hak milik yang

| :
"lnya Sedang i pen apt transfer darl intah mengalir

ubstahSIaI ta

yang berpendgw\rfry@jaminan sosial, pembayaran
. 4

transfer dirancang secara umum untuk memberikan pendapatan pada

Se

orang yang membutuhkan.

Pada dasarnya, perekonomian secara keseluruhan ini merupakan
gabungan dari sekian banyak rumah tangga dan perusahaan didalamnya,
yang satu sama lain terus berinteraksi di berbagai pasar (pasar output,
pasar tenaga kerja dan sebagainya). Seseorang yang memiliki pendapatan
tinggi tentunya akan relative mudah mencukupi berbagai kebutuhan
hidupnya, bahkan cenderung untuk menikmati kemewahan. Tidak

mengherankan jika orang-orang yang berpendapatan tinggi menikmati
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standar hidup yang lebih tinggi pula, mula dari perumahan yang lebih
menyenangkan, perawatan kesehatan yang lebih bermutu dan
sebagainya.™
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, yakni®:
1. Kesempatan kerja yang tersedia.
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin
banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut.
2. Kecakapan dan keahlian
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat

merungkatkan ef|5|en5| dan efekt|V|tas _dang pada akhirnya
[ /]

'pengaruh pulatihad in :i‘ ha5|lan )

tlva”Sr\

Motivasi
semakin besar dorong;.‘.seseorang untuk melakukan pekerjaann,
semakin besar pula penghasilan yang diperoleh.

4. Keuletan Kerja
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian
untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi
kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk

melihat ke arah kesuksesan dan keberhasilan.

% R. Soediro Mangundjojo, Sosial Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Direktorat Jendral, 2011),
h.5.

%0 Ratna Sukmayanti (et.all), Ilmu Pengetahuan Sosial, PT Galaxy Puspa Mega, (Jakarta,
2008), him.117.
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5. Banyak sedikitnya modal yang digunakan.
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi
oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang
besra akan dapat memberikan peluang yang besar pula terhadap

pendapatan yang akan diperoleh.

Indikator Dalam Pendapatan

Pendapatan masyarakat sangat tergantung dari lapangan usaha, pangkat
dan jabatan kerja, tingkat pendidikan umum, produktivitas, prospek usaha,
permodalan dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab perbedaan
tingkat pendapatan penduduk Indlkator dlstrlbu5| pendapatan yang akan
mem erlkah petunjuk aspek pemerataan pendaba,tanlyang telah tercapai.

|n|'ménjad1 achjlamjlan untuk/ :"me

masyarakat.

a. Tingkat Pendidikan

Menurut Alba dan Hutchinson mengatakan bahwa pengetahuan
konsumen terdiri dari pengetahuan yang berdasar pada pembelian,
pemakaian atau pengalamannya sendiri dan keahlian yang berdasar pada
kemampuan untuk menghubungkan kinerja produk dengan tugas atau
pekerjaan. Pengetahuan sebelumnya tentang produk merupakan
pengetahuan dari informasi yang dikirim ke dalam memori (pengetahuan

obyektif).

®! Gini Ratio, Pendapatan Masyarakat Kabupaten Banyu Asin, Jurnal Ekonomi, 2012. h.1.
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b. Jumlah Pendapatan

Pendapatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap jumlah
permintaan ke suatu barang. Perubahan pendapatan masyarakat
mengakibatkan perubahan terhadap permintaan ke atas suatu barang.
Hubungan kedua variabel itu, antara pendapatan masyarakat dengan
jumlah permintaan ke atas suatu barang tergantung pada jenis dan sifat
barangnya. Jenis barang tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu barang
normal dan barang inferior. Barang normal adalah suatu barang yang
jumlahnya mengalami perubahan yang serah dengan perubahan
pendapatan masyarakat sedangkan barang lnferlor adalah barang yang

jumlahnya mengalaml perubahan terballk dengqm perubahan pendapatan.

\LIA/ S

Modal adalﬁ:l;;a@ng

ﬂ yang bersama-sama faktor
produksi tanah dan tenag krjm ghasilkan barang-barang baru, dalam

hal ini adalah hasil pertanian. Modal petani berupa barang diluar tanah

- r

adalah ternak beserta kandangnya, cangkul, bajak, dan alat-alat pertanian
lain, pupuk, bibit, hasil panen yang belum dijual dan lain-lain. Mubyarto

membagi modal menjadi dua yaitu:

1) Modal sendiri yaitu bagian dari dana yang dipakai dalam suatu usaha
yang telah dinvestasikan oleh pemiliknya dan dapat dipergunakan

selama usaha masih berjalan.
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2) Modal pinjaman yaitu modal yang diperoleh dari pihak luas baik dari

keuangan resmi berupa kredit ataupun keuangan yang tidak resmi.

Mubyarto menjelaskan modal dapat menghasilkan barang-barang
baru dan alat untuk memupuk pendapatan petani maka diperlukan minat
atau dorongan untuk menciptakan modal dari petani itu sendiri. Penciptaan
modal oleh petani adalah dengan menyisihkan kekayaannya atau sebagian
hasil produksi untuk maksud yang produktif dan tidak untuk maksud yang
konsumtif yaitu dengan tujuan dapat meningkatkan produksi maka
pendapatan akan naik. Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 item

yaitu :

]J) '[Illgg|> Rp 5000 600 y . r'""°:' |

) Sedang Rp

3) Rend

F. Pemberdayaan Dalam Pandangan Islam
Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat madani sebagai
suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam Islam akan memiliki
pendekatan-pendekatan holistik dan strategis. Berkaitan dengan itu, Islam
telah memiliki paradigma strategis dalam memandang suatu pemberdayaan.
Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat Islam merupakan

sebuah pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri



o1

melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik menyangkut
tentang kesejahteraan dan keselamatan di dunia maupun akhirat.®?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan dalam
islam merupakan suatu aspek yang sangat penting didalamnya ditanamkan
hal-hal yang bukan hanya bersifat duniawi namun juga akhirat. Dengan kata
lain pemberdayaan yang diciptakan akan menghasilkan pembangunan yang
berkelanjutan dan gerakan perubahan serta manfaat bukan hanya bagi
individu namun bermanfaat untuk kelompok (masyarakat) sehingga
membuatnya mandiri untuk - melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas
kehidupannya dan juga amat beragama agar menjadi yang lebih baik.

Dalam Islam mem|I|k| konsep pemberdayaan masyarakat dalam kitab suci

|_ g

yaitu
SN o d = baws
Jams, (L & g

Artinya: “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah
sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-
Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada pada
diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui”(Q.S: An- Anfal: 5)

Berdasarkan ayat Q.S An-Anfal: 53 yang menyebutkan bahwa Allah tidak
akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab
kemunduran mereka. Sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang

mana melalui pemberdayaan  masyarakat dapat memiliki inisiatif dan

®2 Nanich Mahendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h.20.
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kemampuan untuk mengelola sendiri sumber daya mereka. Sehingga dengan
mereka dapat mengelola dan membentuk penggalian kemampuan pribadi,
kreatifitas, kompetensi dan daya pikir dapat merubah kehidupannya pula
dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Manusia yang akan berubah
dan berusaha akan dimudahkan Allah dalam segala urusannya. Melalui
pemberdayaan masyarakat ini membukakan jalan bagi hambanya untuk dapat
merubah keadaannya menjadi lebih baik lagi.

Menurut Agus Efendi, ada tiga kompleks pemberdayaan yang mendesak,
pertama mata rohaniyah, pemberdayaan ini diperlukan karena degradasi
moral masyarakat Islam saat ini sangatlah memprihatinkan Karenanya, umat
Islam haruss berjuang keras untuk melahlrkan desaln kurikulum pendidikan

|, ] |
"rbenar berorlgnta5| pada pembe aya tal ruhaniyah

03 Kédua e elektuai saat '

betapa umat Islam w In@terlam jauh tertinggal dalam

kemajuan dan pengusaan IPTEK. Untuk itu diperlukan berbagai upaya

dapat disaksikan

pemberdayaan intelektual sebagai sebuah perjuangan besar dalam
pengambilan orientasi pendidikan pada pengembangan intelektual.

Ketiga, pemberdayaan ekonomi harus diakui bahwa kemiskinan dan
ketertinggalan menjadi demikian identik dengan mayoritas umat Islam
khususnya di Indonesia. Untuk memecahkan tentunya ada dalam masyarakat
itu sendiri, mulai dari sistem ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah,

keberpihakan pemerintah dalam mengambil kebijakan ekonomi dan kemauan

83 Ibid, h.25.
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serta kemampuan masyarakat sendiri. Karenanya, diperlukan sebuah strategi
dan kebijakan untuk keluar dari himpitan ketertinggalan dan ketimpangan
ekonomi tersebut.

Kemiskinan dalam Islam banyak dilihat dari kacamata non-ekonomi
seperti kemalasan, lemahnya daya juang dan minimnya semangat
kemandirian. Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan, titik berat
pemberdayaan bukan saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan),
konsep pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah SAW mengandung
pokok-pokok pikiran yang -sangat maju yang dititik beratkan kepada
penghapusan kemlsklnan semata sepertl halnya dengan memberikan bantuan-

bantuan yang S|fatnya sementara Demlklan pula didalam mengatasi masalah
| J |

asulullah tld Ean erlkan n'_ehal
m‘emberlka emanfaatkan

terse anj uran, tetapl

beliau er-sumber yang

tersedia dan mena gﬁ{i@a adalah sebuah nilai yang
o 4

terpuji.

Islam merupakan Agama yang menekankan pada keperdulian sosial,
Islam menegaskan bahwa misi dari setiap ritus islam adalah akuntabilitas
sosial, tanpa implikasi sosial ritus islam akan dilakukan secara sia-sia. Oleh
karena itu, implikasi sosial telah menjadi sumber kesadaran bagi setiap
masyarakat dan memberikan arti penting sebagai sikap kepedulian tersebut
akan  melahirkan  pemberdayaan  masyarakat. Islam  memandang
pemberdayaan sebagai gerakan tanpa henti, hal ini sejalan dengan paradigma

Islam yaitu sebagai agama gerakan perubahan.
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Usaha pemberdayaan ekonomi tentunya harus pertama kali dilihat adalah
bagaimana pemberdayaan ekonomi dalam beberapa prinsip dari ekonomi
islam, adapun prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu :%*

1. Prinsip Tauhid dan Persaudaraan, artinya segala aktivitas ekonomi yang
dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga karena ia merasa bahwa Allah
SWT sellau melihatnya. Sementara konsep persaudaraan atau ukhuwah

islamiyah memberikan makna kerja sama sesama muslim dalam aktifitas

ekonomi. Seperti di jelaskan dalam Q.S Ali-Imran: 103

a: “Da mmamu Semuln" da tali (agama)
nganlah’ i Derai danlnga kan nikmat Allah
) hati h kamu Karena nikmat Allah,
3 u Telah berada di tepi jurang
neraka lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”
(Q.S. Ali-Imran: 103).

Dari ayat diatas berpeganglah kepada agama Allah dan tetaplah
bersatu. Janganlah berbuat sesuatu yang mengarah kepada perpecahan.
Renungkanlah karunia Allah yang diturunkan kepada kalian pada masa
jahiliyah, ketika kalian masih saling bermusuhan. Saat itu Allah

menyatukan hati kalian melalui Islam, sehingga kalian menjadi saling

mencintai Saat itu kalian berada di jurang neraka, lalu Allah

® M. Nur Rianto, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Era Intermedia, 2011), h.10.
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meyelamatkan kalian dengan Islam. Dengan penjelasan yang seperti itulah,
Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan untuk kalian tempuh.

. Prinsip Bekerja dan Produktifitas, dalam ekonomi individu dituntut
bekerja semaksimal mungkin dengan tingkat produktifitas yang tinggi agar
mampu memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umat. Seperti

dijelaskan dalam Q.S Yunus: 61
2= g 4 < . - P }/,/ // /’{ s ° },: P Zf L2 }: s

3 V3 T 3 855 JUE e ST 8 D U5 ad OpeandS 3] B
6 JT A S NI O P WA I

Artinya:id “Kamu, tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak
membaca suatu ayat dari Al Quran danrkamu tidak mengerjakan suatu
pekerjaafn melalnkan kami menjadi - saksi B atasmu di waktu kamu
m kannya tidak luput dari pengetahuan’ 'Fuha,hm iarpun sebesar

"“tgm) div bumhﬂol;“nglt tidak ad' lebih kecil dan

ula) Yyang lebi melalnkan (se tercatat) dalam
atd" (L@uh mahfuzh)” (Q.S,.Yufus:

P e,

i Mberi kabar kepada Nabi

Muhammad SAW, bahwa sesungguhnya Allah megetahui semua

keadaanya, keadaan umatnya dan keadaan semua makhluk dalam setiap
saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya tidak luput dari
pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji dzarrah yang
paling kecil dan paling rendah, baik di langit maupun di bumi, tidaklah
yang lebih kecil maupun yang lebih besar darinya, kecuai tercatat dalam
Kitab yang nyata.

. Prinsip distribusi kekayaan yang adil, artinya pengakuan atas hak

masyarakat dari retribusi kekayaan dari pihak kaya kepada pihak miskin,
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aktivitas ekonomi juga harus dijadikan sebagai suatu cara untuk mencapai
kesejahteraan umat manusia yang telah ditentukan oleh prinsip dan

kandungan ajaran islam. Seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Hashr: 7

~-E ~¢
|

Ty Al el Jslls &6 oAl Jal e dhs e W7 BTG
R A U C L P I S - T
I vi;:\; Lo V.iﬂf N o 9> Ojgd N jg}rﬁ” Cﬁ‘) Ulg‘—wd‘)

%)L/E'z_}],‘\d i\_g:,\.:'wﬁ‘\dul & ‘j.a_:b b.@.,.slji\:c« (.gﬂ.r L») :33.;3
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa
yang diberikan, Rasul kepadamu, Maka, terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu Makantinggalkanlah..dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya ”(QSAZ Hashr: 7)

"lasan dari ﬂ'awdalah ba_"w'f

kekuasa kepada rasul-rasul danfe lapa saja yang Allah

/’f
kehendaki kareﬁwmla sesuatu, dan agar harta itu

tidak beredar di antara golongan orang-orang kaya saja diantara kamu.

memberikan

/

. Dalam bekerja berusaha Islam mengajarkan kaum muslimin untuk saling
tolong menolong atau ta’awun diantara mereka dalam segala kondisi
maupun keadaan dan saling bekerjasama satu sama lain dan tidak hanya
memikirkan keuntungan bisnis saja. Karena dalam perbuatan saling tolong
menolong tersebut merupakan prinsip dasar dalam bekerjasama. Program
pemberdayaan merupakan program yang sangat penting dengan tujuan
saling membantu bekerja tolong menolong dalam memperbaiki taraf hidup

masyarakat yang berkurang berdaya, sehingga dengan adanya
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pemberdayaan ini masyarakat yang lemah akan menjadi kuat, dengan
adanya prinsip ekonomi yaitu ta’awun atau saling tolong menolong maka
masyarakat akan semakin harmonis dan sejahtera. Seperti dijelaskan dalam

Q.S Al-Maidah: 2
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya” (Q.S Al-Maidah: 2).

Darl ayat; d| atas dljelaskan bahwa setlap umat manusia diharuskan

ing télongjnenolong dalam perbuatan kebajkan |beg| juga di dalam

membangun
mandiri dan me‘mﬁ"
taraf hidup, dengan cara-cara yang telah dianjurkan islam dan tidak
diperkenankan tolong-menolong dalam perbuatan dosa atau jalan yang
tidak benar.
G. Pendapatan Dalam Ekonomi Islam
Pendapatan dalam islam adalah penghasilan yang diperoleh harus
bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa
keberkahan yang diturunkan oleh Allah. Distribusi pendapatan merupakan
suatu proses pembagian (sebagian hasil penjualan produk) kepada faktor-

faktor produksi yang ikut dalam menentukan pendapatan. Prinsip utama
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dalam konsep distribusi menurut pandangan islam adalah peningkatan dari
pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan,
sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah dengan merata dan tidak hanya
beredar diantara golongan tertentu saja. Dalam ekonomi Islam ditegakan
suatu sistem yang adil dan merata dalam mendistribusikan pendapatan.
Sistem ini tidak memberikan kebebasan dan hak atas milik pribadi secara
individual dalam bidang produksi, tidak pula mengikat mereka dengan satu
sistem pemerataan ekonomi yang seolah-olah tidak boleh memiliki kekayaan

secara bebas.®®

Islam tidak mengatur dIStI‘IbUSI harta kekayaan termasuk kepada semua

masyarakaq dan tldak menjadl komodltas dlantarar golongan orang kaya saja.

'\

tu _mencapaﬂe'tﬂendapatan '9 syarakat secara

n'ekankan perlunya memba kepada masyarakat

alk V_,meﬁn infaq, serta adanya hukum

waris dan wasiat serta hibah.

obyektif.

Usaha yang dilakukan manusia itu baik dalam bentuk fisik maupun
mental dalam rangka menghasilkan produk dalam bentuk barang maupun
jasa. Hasil produk ini nilainya ditukar dengan kemampuan menambah
manfaat atas barang atau jasa yang sudah ada. Seseorang yang bekerja harus

mendapatkan pendapatan yang adil sesuai dengan kondisi yang wajar dalam

% Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Penada
Media Group, 2007), h.132.
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masyarakat.®® Seorang pekerja tidak boleh diperas tenaganya sementara
pendapatan yang diterima tidak memadai. Demikian pula seorang pekerja

tidak boleh dibebani pekerjaan yang terlalu berat di luar kemampuannya.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dalam memproduksi, bahkan
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu,
lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan

amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl: 97

24, =

- T "‘// PP ] 9;} /} P ';.é -£ z 7 vz - < - >

Artinya: 4 “Bamng szapa yang menge}yakan amal_saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, makas sesungguhnya akan kami
beri 'adanya kehidupan yang baik dan sesungg akan kami beri

ada,mereka d I9 yang Ieblh bai apa yang telah
jakan ..‘(QS An-Nahl 5

Al-Qur’an memb@;& ekaa terhadap pekerjaan dan
menerangkan dengan Jelas'b W\g &nusm diciptakan di bumi ini untuk

bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing.

Allah berfirman dalam Q.S Al-Balad: 4 :

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah” (Q.S: Al-Balad: 4)

Islam memberikan penjelasan tentang keharusan membayar upah kepada
seseorang pekerja, pembayaran upah ini harus disesuaikan dengan apa yang

telah dilakukan (adil) dan dianjurkan untuk membayar upah secepatnya.

% Ibid, h.141.
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Selain itu dilarang melakukan eksploitasi tenaga seorang kerja. Oleh karena
itu dalam perjanjian harus dijelaskan tentang besarnya upah dan jenis

pekerjaan yang akan dilakukan.®’

Pendapatan rumah tangga yang satu beda dengan pendapatan rumah
tangga lain, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau pekerjaan kepala
rumah tangga. Akan tetapi, pendapatan setiap rumah tangga tidak akan

terlepas dari hal-hal berikut :
a. Pendapatan Pokok

Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan persemester atau

semi semester tergantung pada mata pencaharlaﬁ‘ pokok kepala rumah
|

UIK& kepala ru i: Atu seoran 9.4 'pe tau karyawan,

an t}k@k beru a upah atau gaji g’dlt setiap pekan atau
p pa up 9 J ,}laﬂ pp

setiap bulan. ~ ’ -

b. Pendapatan Tambahan

Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang
dihasilkan anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, seperti bonus
atau pemberian dana bantuan. Mungkin pendapatan seperti ini sulit

diperkirakan dengan pasti.

®” Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Pespektif Islam, (Yogyakarta:BPFI, 2005), h.313.
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c. Pendapatan lain-lain

Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang
lain atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada seorang suaminya
dalam masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai pendapatan
lain-lain karena hal ini dapat membantu pembelajaran rumah tangga.
Meskipun demikian, pendapatan lain-lain sulit diperkirakan. Adalah
keharusan bagi seorang istri selaku ibu rumah tangga untu membantu
suami dan anak-anaknya dalam memperkirakan pendapatan itu agar

seimbang dengan pengeluéran.
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BAB 111
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Lampung Utara adalah salah satu kabupaten terdekat dengan
Ibukota Propinsi Bandar Lampung dengan jarak kurang lebih 100 km atau
jarak tempuh 120 menit. Luas Wilayah Kabupaten Lampung Utara 2.725,63
km2 dengan proyeksi jumlah penduduk pada tahun 2017 tercatat 621.244
jiwa. terdiri atas laki-laki 341.684 jiwa dan perempuan 279.560 jiwa dan
penduduk tersebut mata__pencaharian____pada umumnya bergerak dibidang

pertanian yangHter"sebaf'di 23 ketarfiatan ddf 147 Hegg{k_elurahan. o8

Kota Provinsi

maka Kab mpggg\Utara dap penyangga produk-

produk pertanian m -

Utara terletak di bagian Utara Lampung antara 4,34 ° — 5,06 ° Lintang Selatan

at_mefij

a geografis Kabupaten Lampung

dan 104,30 ° — 105,08 ° Bujur Timur dengan batas-batas Wilayah sebagai
berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat.

®® Katalog, RPJMD Lampung Utara, 2005-2015, h.7.
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Ketinggian suatu tempat dari permukaan laut terutama di daerah tropis
dapat menentukan banyaknya Curah Hujan dan Suhu. Wilayah Kabupaten
Lampung Utara letaknya berkisar antara 450-1.500 Meter dari permukaan
laut. Bentang alam Kabupaten Lampung Utara diklasifikasikan sebagai

daerah berbukit sampai bergunung dengan kemiringan 0-60 %.

Dalam kaitannya dengan posisi dan kaitannya dengan pembangunan
daerah. Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Utara merupakan unsur
pelaksana otonomi di bidang pertanian yang dipimpin oleh Kepala Dinas
yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Lampung
Utara melalui sek"reta@_ri_s_.'daer_ah._Sesuai_ deann Satuan Kerja Perangkat
Daerah yar||g mgnyusun 'renc‘é.rié;'s.'[..r.ategié ‘yang _selanj,utnya disebut renstra
SKP l‘uq:_;\\;{?s.i,-.:\m_\i_gi nal stfteqi kebuakan

pembangu I "deﬁ@ tugas dan fungsi

re eftanian Kabupaten Lampung

dan kegiatan

edoman pada RPJM
daerah. Rencana
Utara Tahun 2011-2015 merupakan penjabaran visi dan misi yang dijabarkan
melalui pelaksanaan rencana program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun ke
depan. Mendasarkan pada kesatuan peraturan perundangan terkait, renstra
disusun dengan berpedoman pada RPJMD Provinsi Lampung Tahun 2015-
2019 dan penyusunanya dilakukan melalui berbagai rangkaian kegiatan

dengan melibatkan para pemangku kepentingan.

Renstra dijadikan pedoman dalam rangka mengimplementasikan

serangkaian program/kegiatan setiap tahun anggaran. Renstra merupakan

% Ibid, h.9.
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salah satu alat pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Program dan Kegiatan
Pembangunan Pertanian juga menjadi dasar penyusunan Rencana Kerja
selama kurun waktu lima tahun. Adapun visi dan misi Dinas Pertanian

Kabupaten Lampung Utara antara lain:

1. Visi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hotltikultura Kabupaten

Lampung Utara :

“Terwujudnya pertanian yang bermartabat, maju, mandiri, adil dan
berkelanjutan menuju petani yang sejahtera”
2. Misi Pertanian Tanaman Pangan dan Holtlkultura Kabupaten Lampung

Utara sebﬁgal berlkut ) ; o A

sumber daya lokal berwawasan

berkualitas, berbas

lingkungan.

c. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pertanian pangan

dan holtikutura.
3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang dirumuskan dalam dokumen perencanaan pembangunan

pertanian Kabupaten Lampung Utara adalah sebagai berikut :
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a. Meningkatkan Kketersediaan sarana dan prasarana pertanian
mendukung upaya peningkatan produksi tanaman pangan (padi dan

palawija) serta hortikultura;

b. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian tanaman pangan

dan hortikultura;

c. Mengembangkan usaha pertanian yang produktif, efisien memiliki

nilai tambah dan daya saing yang tinggi.

4. Sasaran yang ditetapkan dalam mencapai visi dan misi pembangunan

pertanian adalah,:

a. Terdedianya sarana dan prasarand pertanignfguna mendukung usaha

L

al kualitas hasil yang baik;

adi, jagung, kedelai)
dan hortikultu

c. Adanya keragaman produk olahan yang memiliki daya saing dan nilai

tambah tinggi. "

Sebagai langkah runtut perencanaan pembangunan sektor pertanian, Dinas
Pertanian Kabupaten Lampung Utara menyusun arah kebijakan, program dan
rencana kegiatan dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
Salah satu keberhasilan pembangunan Pertanian, Perikanan, Peternakan dan
Kehutanan sangat ditentukan oleh peran serta petani dan keluarganya dalam

melaksanakan usaha tani. Dan tersedianya data potensi lahan dan produksi

7% Rencana Strategis, (SKPD 2015-2019) Dinas Pertanian Lampung Utara. h.11.
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disuatu daerah. Salah satu kebijakannya adalah Revitalisasi, Penguatan
Kerangka Usaha Pertanian, sistem penyuluhan pertanian dalam rangka
pengamanan  produksi, dengan Program Pemberdayaan Penyuluh
Pertanian/Perkebunan Lapangan. Dimana dalam kegiatan nya berupa
peningkatan kapasitas kelembagaan dan penyuluh pertanian/perkebunan serta

peningkatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian.

Program Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian Kabupaten Lampung
Utara bertujuan :
1. Menyediakan pedoman< penyelenggaraan penyuluhan pertanian di
Kabupaten Lampung Utara _

2. Menylapkan acuan dalam penyusunan Rencana Ker|]a Tahunan Penyuluh

3. Menye Tpere kegs an pertanian dalam

- I (Musrebang).

4. Meningkatkan pengetahuan/wawasan, keterampilan dan penyesuaian sikap
pelaku utama, pelaku usaha dan penyuluh serta Stakeholders agar mampu
memecahkan permasalahan serta mampu memanfaatkan / merubah potensi
sumberdaya pertanian menjadi peluang yang nyata dan bermanfaat untuk
meningkatkan produktivitas, pendapatan serta kesejehteraan pelaku utama
dan keluarganya.”

Penyuluhan merupakan pendidikan non formal bagi petani nelayan dan

keluarganya, oleh sebab itu Rencana kerja harus disusun sesuai dengan

1 1bid, h.4.
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aspirasi yang berkembang dimasyarakat. Penyusunan rencana Kkerja
penyuluhan pertanian peternakan, perikanan,dan kehutanan ini dengan
menggunakan metode partisifatif, dari semua yang terlibat khusus masyarakat

pertanian, harus ditunjang dengan data yang akurat.

Desa Bumi Jaya merupakan salah satu bagian dari kecamatan yang ada di
Kabupaten Lampung Utara, dimana penduduknya sebagian besar
bermatapencaharian sebagai petani dengan komoditas unggulan yaitu
tanaman pangan padi sawah. Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP)
Bumi Jaya dengan luas Wilayah 1.002 Hektar, yang terdiri dari lahan kering
333 hektar, dan lahan basah 669 hektar dengan Jumlah penduduk 628
Kepala Kewuarga (KK) serta 2627 lea Komodltas pertanlan lainnya yang

ada

dewasa, 3 kelompok tani wanita dan 1 kelompok Pos Pelayanan Penyuluhan
Pertanian (POSYANLUHTAN) dan 1 kelompok Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN). Dalam penelitian ini peneliti sudah menentukan kelompok

tani yang akan diteliti adalah kelompok tani Sumber Jaya.
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B. Kondisi Demografi Desa Bumi Jaya
a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan kualitas perkembangan di dalam suatu masyarakat dan dapat
dijadikan ukuran keberhasilan pembangunan dalam perkembangan
penduduk di dalam suatu daerah. Berikut merupakan golongan umur

masyarakat Desa Bumi Jaya :

Tabel 3.1

Jumlah penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

b

No | Jenis Kelarhin_ Jumlah Persentase(%)

Laki-laki, 1375/

Dilihat dari jenis kelaminnya jumlah penduduk desa Bumi Jaya
terdiri dari 2627 jiwa, dengan jenis kelamin laki-laki 1375 jiwa atau
sebesar 52,345% penduduk dan 1252 jiwa atau 47,66% berjenis kelamin
perempuan. Jadi dapat dilihat bahwa penduduk laki-laki lebih banyak di

banding penduduk perempuan.



69

b. Penduduk berdasarkan Agama

Penduduk desa Bumi Jaya dilihat dari sisi agama yang mayoritas
beragama islam dan ada juga yang beragama non muslim, berikut tabel

persentase menurut keagamaan .

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah Persentase(%)
1 Islam 2619 99,69
2 Kristen 8 0,31
Jumlah 2627_ X 100,00

Sumber: Profi | Desa :B"ﬁni-i\'.‘]aya; Téh‘Uﬁ__'ZO'l? N

v

=1

sebesar 8 atau 0,31 be

c. Tingkat/Konsumsi

Pola pengeluaran rumah tangga yang dilihat berdasarkan
pengeluaran untuk makanan dan bukan makanan dapat juga menunjukka
tingkat ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Pengeluaran rumah tangga
merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran keadaan
kesejahteraan ekonomi penduduk. Berikut tabel besaran pengeluaran atau

pola konsumsi masyarakat :
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Tabel 3.3

Pola Konsumsi Mayarakat Bumi Jaya

Pola Konsumsi Jumlah Pengeluaran (Rp)
Pengeluaran Makanan (Pangan) 500.000-1.500.000
Pengeluaran Pakaian (Sandang) 100.000-250.000

Pengeluaran Biaya Anak

Sekolah/Pendidikan 500.000-1.000.000

Pengeluaran Kesehatan 50.000-150.000

Pengeluaran Lain-Lain (listrik) 150.000-300.000

Berdasarkan tabel diatas-menunjukkan bahwa pengeluaran atau

pola ko_;q_§ums'i terbesar ‘néi_dalah'--uhltuk beﬁgelu§_ran makanan/pangan.

l

W i

ran Untuk makanan  ini lebih besar dlba n
A U N T 4
ianypendidikes; e'e engan demikian

—

dari hasil pendapatan di gunar a"rll. untuk pengeluaran makanan/pangan.

C. Keadaan Umum Kelompok Tani Sumber Jaya
1. Sejarah Singkat Berdirinya Kelompok Tani Sumber Jaya
Kelompok tani sumber jaya merupakan salah satu kelompok yang
ada di desa Bumi Jaya, yang merupakan sebuah organisasi atau kelompok
yang membudidayakan tanaman padi, kelompok ini sudah berdiri pada
tahun 2009, hingga sekarang. Berdirinya kelompok tani diawali dari
inisiatif masyarakat yang ingin bersama-sama mengembangkan potensinya

di bidang pertanian pada tanaman pangan padi sawah. Dikarenakan adanya
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kendala yang terjadi dilapangan dan sulitnya mengatasi kendala tersebut,

maka dengan itu masyarakat membentuk kelompok tani yang dinamakan

kelompok tani sumber jaya. Dengan adanya kelompok ini diharapkan

mampu mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dan membantu

masyarakat dalam mengembangkan usaha tani mereka sehingga dapat

meningkatkan taraf hidup serta mendapatkan pendapatan yang lebih baik.

. Maksud dan Tujuan Kelompok Tani Sumber Jaya

a. Ingin mengembangkan usaha terutama di bidang pertanian.

b. Ingin mendapatkan -informasi cara-cara memperbaiki kualitas
produksi.

c. Sebagai Wadah/tempat bertukar plklran dan pengalaman antar
[ | |

ai tempat unfﬁ I ﬁw pemecahan

. Uraian tentang F

ah yang dihadapi.

Adapun uraian tugas dan fungfj\sihwkepengurusan adalah sebagai berikut :
1) Ketua
a) Tugas
i. Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab penuh dengan
kelompok sumber jaya petani padi.
b) Fungsi
i. Memimpin dan Mengendalikan semua kegiatan kelompok
tani pembudidaya tanaman padi.

ii. Melaksanakan koordinasi terhadap para pelaksana lainnya
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dan Membina anggota kelompok tani sumber jaya sebagai
kelompok pembudidaya tanaman padi yang mandiri.
2) Sekretaris
a) Tugas
i. Membantu ketua dalam menyelenggarakan administrasi
dan pelayanan kelompok.
b) Fungsi
i. Menyelenggarakan adminsitrasi dalam surat menyurat,
kearsipan, pendataan, dan laporan penyusunan
Iaporag keuan{g_an kelompok.

_ah A

i Al eIafkuI{éﬂyﬁé‘é“‘tér\twgﬁfﬂfyéq__g'_ 'ié_*llah ditugaskan oleh ketua

i. Menyelenggarakan administrasi keuangan termasuk benda-
benda bergerak ataupun tidak bergerak dan dalam
pengimpunan keuangan.

b) Fungsi

I. Menyelenggarakan pembukuan, pencatatan, penyusunan

laporan keuangan dan menyimpan keuangan dan

mengeluarkan atas persetujuan dan izin oleh ketua.
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4. Komposisi Anggota Kelompok Tani Sumber Jaya

Kelompok tani merupakan suatu wadah bagi sebagian besar para
petani atau masyarakat yang ingin tumbuh berkembang secara mandiri
dengan mengikuti berbagai program penyuluhan pertanian agar menjadi
petani yang berdaya, mempunyai pengetahuan yang luas di bidang
pertanian serta dapat menjadi petani yang sejahtera. Desa Bumi Jaya
merupakan suatu deaerah yang mayoritas penduduk nya bermata
pencaharian sebagai petani. Dari wawancara yang telah dilakukan maka
didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 3.4

Data'Ang_go:_t'ajKe_lompol’_<_f_‘]'a}r_1_i_ S{meer Jaya

2 |Basarudin M

3 Andoko M

4 sunarmi 35 tahun M 0,50 Ha
5 Wiyono 37 tahun M 1,00 Ha
6 Solikin 35 tahun M 1,50 Ha
7 Pariyanto 35 tahun M 0,50 Ha
8  Rosidin 48 tahun M 0,50 Ha
9 sumarno 40 tahun M 1,00 Ha
10 pori 35 tahun M 2,00 Ha
11 lsynarto 38 tahun M 1,00 Ha




12 Siranto 38 tahun M 1,50 Ha
13 jumono 40 tahun M 2,00 Ha
14 Randim 35 tahun M 1,50 Ha
15 Klumpuk 40 tahun M 1,00 Ha
16 Mubadi 45 tahun M 0,50 Ha
17 Sobari 37 tahun M 1,50 Ha
18 Mujiono 50 tahun M 0,50 Ha
19 Riyanto 40 tahun M 1,50 Ha
20 sydarman 55 tahun M 1,50 Ha
21 |Masruhin 60 tahun M 1,50 Ha
22 Sugeng iy ™ 150 Ha
23 i 60 tahun

24

25

26 asimin

27 samsul Hadi 60 tahun M 1,00 Ha
28 santoso 40 tahun M 050 Ha
29 lsamingan 62 tahun M 250 Ha
30" Hono Hadi S 60 tahun M 2,00 Ha

Sumber: Database Kelompok Tani Bumi Jaya, Tahun 2017
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Data di atas diperoleh dari responden penelitian yang berjumlah 30 orang

responden yang merupakan anggota dari kelompok tani sumber jaya yang

memiliki masing-masing lahan pertanian sawah dengan jumlah seluruhnya

yaitu 43 hektar. Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor utama yang
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menentukan kualitas perkembangan di dalam suatu masyarakat dan dapat
dijadikan ukuran atas keberhasilan pembangunan dalam perkembangan
penduduk di dalam suatu daerah. Berikut merupakan golongan umur

kelompok tani sumber jaya :

Tabel 3.5
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Persentase
(Petani) (%)
1 20-30 0 0
2 31-40 17 56,67
3 41-50 8 26.67
| g Vgt A 1666
) m; Jumlah A 1}90 00
:Profll De&ﬂnlJ Tahun 2017.‘"

dilihat b
orang atau sebesar 56,6
sebesar 26,67% dan usia lebih dari 50-60 berjumlah 5 orang atau sebesar
16,66%. Untuk mencapai hasil produksi padi sawah yang maksimal
karakteristik umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
produksi padi sawah,hal ini dikarenakan jika umur petani semakin tua maka
tenaganya semakin lemah untuk menggarap lahan sehingga produksinya tidak

maksimal. Maka dapat disimpulkan pada tabel di atas bahwa jumlah tenaga

produktif lebih banyak dari pada yang tidak produktif.
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D. Tingkat Pendapatan
Pada variabel tingkat pendapatan, penulis menggunakan Indikator
(ukuran) tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah pendapatan, dan
permodalan sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Tingkat Pendidikan
Adapun tingkat pendidikan petani padi sawah di desa Bumi Jaya
Kecamatan Abung Timur sangat bervariasi dari tingkat SD, SLTP, SMA
dan lainnya data karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan petani padi
sawah di desa Bumi Jaya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.6

. - Mingkat _Pe-nfdi;.dil_gan?'-,ﬁ

'y

7 Jumiah Penduduk

i
L

|

I

'

PRK |\ Be'";mg/ Tldkl I! SD | SLTP | /S PT
L. N e, Se dod e
__“l - L/ 5
* 60 5 3
46 2 1
250 | 28| 13
JUMLAH

Sumber: Profil Desa Bumi Jaya Tahun 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat petani padi sawah di Desa Bumi Jaya
didominasi oleh lulusan Sekolah Tingkat Menengah Pertama (SLTP) yaitu

954 orang.
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2. Jenis Pekerjaan

Tabel 3.7
Jenis Pekerjaan
Pekerjaan
No  Dusun /RK Petani (TP) | Pekebun |Peternak Lain-lain* Total
1 1 173 2 - 15 190
) ) 146 3 1 16 166
3 3 128 10 1 12 151
4 4 92 13 - 12 117
539 28 2 55 624
JUMLAH
Sumber . Profil Desa Bumi Jaya Tahun 2017
Keterangan . Lain-lain terdiri :
-Jasa
- Pe\daggng =N .
BRI

masyarakat yang tinggakdi
pekerjaan pokok sebagai pa .

3. Jumlah Pendapatan

a memiliki mata pencaharian atau

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga. Penghasilan tersebut
biasanya dialokasikan untuk konsumsi kebutuhan jasmani, kesehatan,

maupun pendidikan, serta kebutuhan lain yag bersifat material.
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Program pemberdayaan penyuluhan pertanian merupakan suatu program
atau upaya untuk meningkatkan kemampuan atau menggali potensi
masyarakat yang dimiliki sehingga dapat saling berinovatif menjalankan
suatu kegiatan pemberdayaan dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani dan kesejahteraan keluarga. Di bawah ini terdapat tabel
yang menunjukkan hasil pendapatan sebelum dan sesudah adanya program

pemberdayaan penyuluhan pertanian.
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a. Hasil pendapatan kelompok tani sumber jaya sebelum dan sesudah adanya program pemberdayaan penyuluhan pertanian

Tabel 3.8

Pendapatan Petani Padi Sawah rata-rata sebelum dan sesudah adanya penyuluh

Sebelum adanya penyuluh pada tahun

Sesudah adanya penyuluh pada tahun

Total

2006-2008 2015-2017 Peningkatan Persentase

Luas Produksi | Pengeluaran | Pendapatan/4blin Produksi Pengeluaran | Pendapatan/4bln (%)

lahan (ton) (30%) | (Gabah: 3.500/kg . (ton) (30%) | (Gabah: 5.000/kg) | Pendapatan
1 0,50 2,50 2.625.000 , - AP 800 [, 4500.000 11.500.000 5.375.000 88%
2 1,00 5.00 5.250.000 12.250.000 6,00 g| 19.000.000 21.000.000 8.750.000 71%
3 1,50 8,00 8.400.000 ' 1000 .000 35.000.000 15.400.000 79%
4 2,00 10,00 | 10.500.000 400 47 38.500.000 13.500.000 54%
2,50 12,00 | 12.600.000 14,00 1000.000 49.000.000 19.600.000 67%
3750 | 39.375.000 66.000.000 | 155.000.000 | 62.625.000 | 359%
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Besarnya pendapatan pada tanaman padi sawah tidak hanya
tergantung pada besarnya luas lahan yang ditanam namun dengan adanya
program penyuluhan ini para petani diberikan pengetahuan yang
mendalam tentang cara perawatan adalah hal yang sangat penting guna
mendapatkan tanaman yang berkualitas dengan begitu tingkat pendapatan
yang diperoleh akan semakin besar. Dahulu sebelum adanya program
pemberdayaan penyuluhan, petani hanya mampu menghasilkan produksi
padi dalam skala kecil dikarenakan modal dan sarana atau alat-alat
pertanian yang dimilikinya terbatas sehingga pengelolaan masih bersifat
tradisional dan tidak berjalan efektif DiIihat dari tabel diatas dimana

hasil produk3| rata rata padl sebelum adanya penyuluhan dengan luas
| [ . |

),50 hektar yait eniasnian 2, 50 ton Iuas
sIahatrlSOyA Iahan__.;; ek
lahan 2,50 hwg )}@elasan tabel diatas, terlihat

dengan membandingkan keduanya sebelum dan sesudah adanya

1 hektar yaitu 5

to u 10 ton dan luas

pemberdayaan penyuluhan kepada kelompok tani dapat dilihat bahwa
hasil produksi padi sawah di Desa Bumi Jaya Kabupaten Lampung Utara,
selama tiga tahun terakhir mengalami peningkatan. Menurut hasil
wawancara dengan 30 orang petani dapat dilihat produksi padi sawah
setelah adanya penyuluhan lebih meningkat dibandingkan sebelum
adanya penyuluh, dimana pada tahun 2015 sampai tahun 2017 dapat
menghasilkan rata-rata dalam luas lahan 0,50 hektar menghasilkan 3 ton,

luas lahan 1 hektar menghasilkan 6 ton, luas lahan 1,50 hektar
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menghasilkan 10 ton, luas lahan 2,00 hektar menghasilkan 11 ton dan
luas lahan 2,50 hektar menghasilkan 14 ton. Sedangkan peningkatan
pendapatan dapat dilihat pada tingkatan luas lahan 0,50 hektar berkisar
Rp. 9.000.000, pendapatan luas lahan 1 hektar berkisar Rp. 18.000.000,
pendapatan luas lahan 1,50 berkisar Rp. 27.000.000, pendapatan luas
lahan 2,00 hektar berkisar Rp. 36.000.000 dan pendapatan luas lahan
tertinggi 2,50 hektar berkisar Rp. 54.000.000. dan rata-rata hasil produksi
dalam tiga tahun terakhir dapat meningkat berkisar 2-3 ton. Dari
pengeluaran rata-rata diatas dimaksudkan pengeluaran sebesar 30% dari
pendapatan yang digunakan untuk pemberian pupuk dan perawatan pada

tanaman, padl Dar| penjelasan dlatas menunjukkan bahwa pendapatan
||_ i : I

sebelum dan sesudah adanya penyu han
ngat berpeng# punya_

d d - dapat bah tah
engan a any%rk@apa menambah pengetahuan

mengenai usaha tani yang mereka jalankan, dan sasaran para petani yaitu

ian desa Bumi

g sangat positif,

dengan adanya program ini agar dapat meningkatkan kualitas produksi
padi dan hasil panen sesuai diinginkan petani, terbukti pada tabel diatas
bahwa peningkatan produksi rata-rata selalu meningkat dan pendapatan
petani pun ikut meningkatkan taraf hidup.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak | Made Wiranata,
selaku kepala bidang metode dan informasi penyuluhan pertanian untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman pangan telah

dijalankan, yaitu dengan cara memberikan penyuluhan kepada petani
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tentang input dan sarana produksi seperti pupuk, benih, obat semprot, dan
juga alat mesin tani, yang menyesuaikan dengan kondisi daerah pertanian
yang diberikan secara cuma-cuma kepada kelompok tani.”
4. Permodalan

Berdasarkan responden dari 30 orang petani desa Bumi Jaya
Kecamatan Abung Timur bahwa sumber modal masyarakat dalam
menggarap lahan pertanian pada tanaman pangan padi sawah dengan
menggunakan modal sendiri. Para petani juga diberikan pemerintah
banyak bantuan-bantuan berupa benih setiap musimnya, bantuan pupuk,
alat-alat sepertl traktor untuk membajak mesm pompa air dan bantuan-

bantuan, Iamnya Selaln ltu adanya program S|mpan pinjam kelompok
|I I‘ |

'grupaka__n' progrig untuk elayanl peny_ p

rta‘f“'“‘.rf'fie;gg_gl"dl alpgg Y Program simpan

pinjam ini m@%ﬂa@g modalnya diperoleh dari
. &;{/

simpanan pokok dan simpanan sukarela para anggota. Kemudian uang

an peminjaman

yang terkumpul tersebut dipinjamkan kepada para anggota kelompok
yang memerlukan pinjaman uang untuk kepentingan modal usaha.
Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Andoko anggota
kelompok tani sumber jaya program kelompok yang paling diminati
anggota adalah program simpan pinjam karena dengan adanya program
simpan pinjam ini anggota akan selalu menghadiri pertemuan rutin yaitu

sebulan sekali karena mereka akan meminjam, membayar, menabung

7> Bapak | Made Wirata, Wawancara, Kepala Bidang Metode dan Informasi Penyuluh
Pertanian Dinas Pertanian Lampung Utara, pada tanggal 21 Mei 2018.
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uang mereka. Dengan adanya pelaksanaan program simpan pinjam ini
dapat membantu untuk para anggota yang sedang membutuhkan

tambahan modal untuk usahanya.”

fn

a

&2,

y
— g

73Bapak Andoko, Wawancara, Petani Desa Bumi Jaya pada tanggal 28 Mei 2018.
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Efektivitas Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam

Meningkatkan Pendapatan Petani Pada Sawah

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada bab ketiga,
dapat dianalisa apakah efektivitas program pemberdayaan penyuluhan
pertanian mampu membantu para petani dalam meningkatkan pendapatan.
Pada teori efektivitas indikator ukuran pencapaian keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan Jika hasil kegiatan semakin
mendekati sasaran, berartl semakln tlnggl efektlwtasnya Penyuluhan pertanian

merupakan lhpaympemberdayaan petanl dan keluargam)a besgrta masyarakat

'blsms te\rutama hulpﬁlkan no_n_ r'mal idang pertanian

pelaku

agar mereka ma mgnﬁl@n dirinya. en diri

’ \ £
pendapatan dan kesejahteram reke

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh dan kelompok tani

ga dapat meningkatkan

Sumber Jaya tentang efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian
menggunakan indikator ketercapaian tujuan, efisiensi, diterima oleh publik,

dan produksi diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Ketercapaian Tujuan Kegiatan Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada para kelompok

petani Sumber Jaya hasil ketercapaian tujuan kegiatan yang dirasakan para
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petani cukup efektif. Maka terdapat beberapa penjelasan mengenai hasil

tersebut, yaitu:
1) Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan yang dilakukan penyuluh terhadap para petani
dengan memberikan pengetahuan mengenai pertanian. Para petani
merasakan adanya peningkatan dari pengetahuan dan wawasan yang
mereka miliki setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Misalnya, pada
pelatihan manajemen usahatani dan pemberantasan hama dengan cara
sederhana. Para petanl merasa memperoleh pengetahuan baru mengenai
tips dan trlk dalam dunla usaha serta materl pelatlhan yang diberikan

. R
[_ap\ kEIompok tani. Mereka merasakan_'.; |

\ 4
ka tel‘lma da|AJ!iA telah sesual
etani untuk menerapkan materi

dijalankan k@gkw .
tersebut dalam usaha mereka. Secara keseluruhan, ketercapaian tujuan

kegiatan pelatihan dapat dikatakan telah tercapai dengan efektif.

i materi yang

an usaha yang

2) Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan yang dilakukan penyuluh dalam hal ini dengan
memberikan arahan dan membantu mengatasi kendala usaha kelompok
tani. Para petani setuju bahwa pemerintah telah memfasilitasi mereka
dalam kegiatan pendampingan seperti, memberikan kesempatan untuk
penyuluh lapangan turun kesawah bersama petani. Dengan adanya

kegiatan tersebut para petani merasa cukup terbantu dengan adanya
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kegiatan pendampingan petani dapat mengelola usahatani dengan
didampingi pendamping lapangan atau penyuluh sehingga kelompok
dapat memanfaatkan kesempatan tersebut untuk belajar lebih terampil
dalam usaha tani. Artinya tujuan pemerintah di dalam kegiatan
pendampingan secara keseluruhan dapat dikatakan telah tercapai

dengan efektif.
3) Kegiatan Evaluasi

Kegiatan evaluasi dalam hal ini memberikan saran dan arahan yang
artinya keseriusan petani dalam menerima bantuan yang diberikan

pemerintah .-"unt'uk:_l "'rhenjalan'kén'“ljsahat:ani. Pafa petani benar-benar

W g =5

@k‘@l’iibantuan yang dialokasikan_.-‘l mda‘lw

\I;epeﬁluan U (!)
traktor untuk membajak, mesm pompa air dan bantuan-bantuan lainnya.
Berdasarkan informasi dari responden, para petani memang memiliki
tujuan untuk meningkatkan produksi usahatani yang dijalankan, karena
itu responden memanfaatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah
untuk peningkatan produksi. Maka dengan penjelasan tersebut tujuan
pemerintah agar evaluasi pelaksanaan kegiatan benar-benar dijalankan
kelompok tani untuk peningkatan produksi dapat dikatakan sangat

efektif.
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b. Efisiensi Dalam Hal Produksi

Pengukuran  efisiensi  dilakukan  dengan  menggunakan
perbandingan antara output yang dihasilkan terhadap input yang
digunakan. Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisiensi apabila
suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan

sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya.

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan penyuluhan pertanian,
para petani diberikan penyuluhan serta pendampingan secara langsung

mengenai tanaman padi/agar dapat menanam dengan cara yang benar dan

menghasilkan (produksi yain'g_.m'éksifn_al dan lebih baik.™ Berdasarkan

W r =1 ' B =.

Bumi Jaya, ia

alau kita biarkan

dengan maunya j."’é‘_‘;misal N uk dengan dosis yang tinggi
padahal itu tidak perlu, artinya dengan kita menganjurkan spesifik lokasi

itu tadi, input atau jumlah uang untuk pembiayaan berkurang, sementara
produksinya tetap atau bisa meningkat, karena kalau kita memberikan
sarana produksi itu lebih dari yang dibutuhkan sebenarnya juga tidak
bagus, artinya efisiensi usaha tani itu sudah pasti akan meningkatkan
pendapatan petani. Karena produksinya akan naik dan biaya produksinya
akan turun. Adapun kendala atau hambatan dalam kegiatan usaha tani

mungkin terkait penggunaan input produksi itu tadi, para petani masih

7% Bapak Agus Tuyono, Wawancara, Penyuluh Pertanian Desa Bumi Jaya pada tanggal
23 Mei 2018.
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belum menggunakan input sesuai dengan input yang dianjurkan.
Berdasarkan wawancara lebih lanjut dengan bapak Nurkholis selaku ketua
kelompok tani Sumber Jaya, ia mengatakan dengan diterapkannya
program ini, memberikan hasil produksi tanaman pangan seperti komoditi
padi hasilnya cukup meningkat sebesar 2-3 ton dalam tiga tahun terakhir
ini serta petani sudah merasakan manfaatnya berupa pengetahuan

informasi-informasi penting mengenai pertanian.
Diterima oleh publik

Kebljakan kebljakan yang dlselenggarakan oleh dinas pertanian

merupakan suatu program yang dapat dlterlma dengan baik oleh

h /

kat 1Uas dan diharapkan membawa' gi masyarakat.

De dladakannya --b’éfdayaféﬁ/ p uhan pertanian

menurut 30 resp pene '/%.@kmemberikan dampak yang baik
bagi para petani. Dim na:\'déla suatu kelompok tani pelaksanaan

pemberdayaan kelompok tani terdapat program-program atau kegiatan
yang dilakukan para anggota untuk dapat mencapai suatu tujuan
pemberdayaan yang berjalan lancar. Adapun program-program kelompok

tani sebagai berikut :
1) Program Penyuluhan

Penyuluhan merupakan suatu proses perubahan pada setiap
individu atau masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih

baik sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan sumber daya manusia
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dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan pendampingan kepada
kelompok tani sumber jaya. Penyuluhan yang diberikan dilakukan
dengan memberi teori terkait dengan usaha pertanian pada tanaman
pangan padi sawah agar dapat menghasilkan produksi yang maksimal
dan lebih baik, sedangkan pendampingan yang diberikan berupa
pemberian informasi, pemberian motivasi. Dalam  program
pemberdayaan kepada kelompok tani, penyuluh sangat berperan penting
karena dengan adanya penyuluhan dari dinas pertanian dapat membantu
para petani dalam mencari informasi dan menambah pengetahuan
tentang pertanian d_an dapat mgnyelesgikan masalah-masalah yang

dihadgpj_serfa pe'r'nbe'rian-'-i_nfOr-maéi pengetéhuan{-;fs_ekitar dunia pertanian
= i | v > = . f sl

j 'gib"?é_‘éﬁgqt' pentin bagjapetani. Dengah'“ uluhan ini para
ta féiﬁfiﬁsumbé&a dapatka N’"pen an seperti hama-
hama yang %ﬂa\gz@ cara mengatasinya. Karena

virus atau hama ini menjadi salah satu masalah yang harus segera

ditangani, jika tidak akan berimbas pada hasil panen tanaman padi.

Program Pertemuan Rutin

Kelompok tani Sumber Jaya memiliki kegiatan pertemuan rutin
setiap satu bulan sekali. Pertemuan rutin ini merupakan kegiatan
berkelanjutan yang diadakan setiap bulan di rumah warga. Pihak-pihak
yang turut hadir dalam pertemuan rutin meliputi ketua kelompok dan

anggota. Biasanya petemuan rutin akan membahas perkembangan
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kelompok tani serta saling bertukar informasi dan pendapat mengenai
usahan tani yang dilakukan. Pertemuan rutin ini sangat bermanfaat
karena dari penuturan bapak Nurkholis selaku ketua kelompok tani,
beliau sangat senang mengikuti kegiatan ini karena dari pertemuan rutin
ini beliau mendapatkan pengalaman baru dan informasi baru mengenai

petanian khususnya.
3) Program Simpan Pinjam

Program simpan pinjam merupakan program yang sangat diminati
oleh kelompok tani sumber jaya dan mampu bertahan sampai sekarang.

Berda_§_§1
[,

rkan hasil y\/éwéh_qara_képada ketua kelompok tani Sumber Jaya
*'-I\rgdanya program simpan pinjam"ini
I\\ ;\".\.,\_ \ - y , y ”,_«-;""j i 4

ahaditi,pertem ln -sebul_qur;;séﬁali

\ 4 AR [

a akan selalu

na mereka akan

g,

meminjam, m i.’f‘érxa;\tau nenab

uang mereka. Dengan begitu
mereka akan merasa terbantu dan ketika ada anggota yang mengalami
kekurangan dalam permodalan bisa mengajukan peminjaman

kelompok.
d. Produksi

Penerapan program pemberdayaan penyuluhan pertanian terhadap
kelompok tani sumber jaya telah memberikan peran yang positif terhadap
hasil produksi dan tingkat pendapatan yang diperoleh. Berdasarkan hasil

wawancara kepada kelompok tani Sumber Jaya yang menjelaskan tentang
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hasil produksi serta pendapatan rata-rata sebelum dan sesudah adanya
program penyuluhan pertanian terjadi peningkatan.

Tabel 4.1
Pendapatan rata-rata sebelum adanya penyuluh tahun pada 2006-2008

Sebelum adanya penyuluh pada tahun
2006-2008
No . | Pengeluaran Pendapatan
I';ﬁg?] Pr(otglrjll)( St rata-?ata/4b|n rata-ratg/4bln
(Rp) (Rp)
1 0,50 2,50 2.625.000 6.125.000
2 1,00 5.00 5.250.000 12.250.000
3 1,50 8,00 8.400.000 19.600.000
4 2,00 10,00 10.500.000 25.000.000
5 2,50 12,00 12.600.000 29.400.000
Jumlah A 37 50 __39 377 000 92.375.000

S[iebelum adanya prog;am pemberdayraan penyuluhan pertanian

hasilkan dalam

hekta
Rp.12.250.000
berjumlah

Rp.29.400.000.

Pendapatan rata-rata sesudah adanya penyuluh pada tahun 2015-2017

/“m-\‘

Rp.25.000.000  dan

\ ehdabatan pa ﬁai w 4 bulan hany

;perjumlah Rp. 6125 OOQO la

lahan

Tabel 4.2

tertinggi

2,5

Sesudah adanya penyuluh pada tahun
2015-2017

No . Pengeluaran Pendapatan

II;EZ; Pr(c;glrj];( St rata-?ata/4b|n rata—rat2/4bln

(Rp) (Rp)

1 0,50 3,00 6.000.000 11.500.000
2 1,00 6.00 12.000.000 21.000.000
3 1,50 10,00 18.000.000 35.000.000
4 2,00 11,00 24.000.000 38.500.000
5 2,50 14,00 30.000.0000 49.000.000

hektar berjumlah

hek W.lg.aoo.ooo, lahan 2 hektar

berjumlah
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Jumlah 44,00 66.000.000 155.000.000

Namun sesudah adanya program pemberdayaan penyuluhan
pertanian dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan pendapatan
para petani dengan sistem tanam jajar legowo, penerapan jajar legowo
dapat meningkatkan populasi pertanaman, serta memberi efek tanaman
pinggir yang lebih baik maka lahan 0,5 hektar menghasilkan pendapatan
Rp.9.000.000, lahan 1 hektar berjumlah Rp. 18.000.000, lahan 1,5 hektar
berjumlah Rp.27.000.000, lahan 2 hektar berjumlah Rp.36.0000 dan lahan
tertinggi dengan luas lahan 2,5 hektar berjumlah Rp.54.000.000 dan
peningkatan haSI| produksu padl sawah dar| tahun sebelumnya meningkat

sebesar 23 t ton sesudah adanya program penyuluhan pertanian.

dilaksnakan dlmhi\’ : man secara efektif. Terbukti

bahwa para petani sangat antusias dengan adanya program ini dan dapat
membantu memberi pengetahuan, informasi serta menambah wawasan
para petani dalam meningkatkan hasil produksi dan dari hasil wawancara
para anggota kelompok tani menunjukkan bahwa dengan adanya program
pemberdayaan penyuluhan pertanian terhadap kelompok tani dapat
meningkatkan pendapatan para petani sehingga kelompok tani sumber jaya

dapat dikatakan sebagai masyarakat yang sejahtera.
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B. Efektivitas Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Ditinjau Dalam
Perspektif Ekonomi Islam
Islam memandang suatu pemberdayaan merupakan suatu pembelajaran
kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya-
upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik menyangkut kesejahteraan dan
keselamatan di dunia maupun akhirat. Pemberdayaan yang diciptakan
memberikan sebuah manfaat bukan hanya bagi setiap individu namun untuk
kelompok (masyarakat) sehingga membuatnya mandiri untuk melakukan
upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya dan juga umat beragama agar
menjadi yang lebih baik.
Pada dasarnya kebljakan. yang dladakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten

| f _ |

""-.tara dalam program pe erdayaan

Lam pertanian yang

dilaksa d| Iesa B suk upaya p

pertanian yang bw @ produksi tanaman pangan,

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani pelaku usaha sub sektor

gunan di sektor

tanaman pangan dengan strategi-strategi yang di arahkan untuk mencapai
tujuan. Kesejahteraan masyarakat akan tecapai apabila setiap individu
mempunyai kemauan untuk dapat mengembangkan potensi yang mereka
miliki serta didukung dengan sumber daya yang tersedia di lingkungan
sekitar, begitu juga dengan masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani
Sumber Jaya yang mempunyai semangat untuk dapat mengembangkan

potensi serta berusaha untuk dapat meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kelompok tani sumber jaya bahwa
efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan penyuluhan pertanian telah
berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan program pemberdayaan kepada
kelompok tani penyuluh sangat berperan penting karena dengan adanya
progam penyuluhan dari pemerintah maupun dinas pertanian dapat membantu
para petani dalam mencari informasi, menambah pengetahuan tentang
pertanian khusunya masalah-masalah yang dihadapi oleh petani, serta
memberikan bantuan input seperti bibit unggul, pupuk, obat pembasmi hama,
ataupun sarana (alat mesin tani) produksi yang dibutuhkan oleh para petani,
dalam penyebarannya bantuan input dan sarana produksi dibagikan dengan

menyesuaikan keadaan atau kond|3| dan kebutuhan pertanian terutama di
| I

ng berpoten3| Tidak hanya mengadakan _p
na ﬁ pendamplnga

han saja tetapi

ada para petani
agar lebih mengeta man pangan padi dengan baik
dan benar, sehingga akan berdampak pada peningkatan hasil panen atau hasil
produksi yang meningkat.

Program pemberdayaan masyarakat memang dianjurkan dalam ajaran
Islam, karena tujuan dari ekonomi islam adalah untuk menciptakan kehidupan
yang aman dan sejahtera. Pada dasarnya tujuan hidup setiap manusia adalah
menginginkan kehidupannya didunia ini dalam keadaan bahagia secara materi
dan spritual, dan secara individual maupun sosial salah satu aspek kehidupan
yang diharapkan dapat membawa manusia ketujuan hidupnya, diantaranya

yaitu masalah ekonomi. Oleh karena itu, tujuan dari sistem ekonomi Islam
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tidak bisa lepas dari tujuan syariah, menurut Asy-Syatibi adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan seluruh manusia yang terletak pada
terlindunginya keimanan (ad dien), jiwa (an nafs), akal (al-‘ag/), keturunan
(an-nasl) dan kekayaan (al maal). Sistem ekonomi Islam bukan hanya
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan semata, namun juga menjamin
terwujudnya tujuan syariah. Tujuan syariah akan menjiwai manusia untuk
bertindak baik bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya.”

Kesejahteraan masyarakat akan tercapai apabila setiap individu
mempunyai kemauan untuk -dapat mengembangkan potensi yang mereka
miliki serta didukung de_ngan sumber__ daya yang tersedia di lingkungan

sekitar, begitu juga de'hgéh méSya'rékat' yang .ter""gabun.g pada kelompok tani
| |

ya yang me yai semangat untuk d'
k r‘ ktkan taraf h| yang lebih baik.

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain dia.( Ar'rad: 11)

"Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan Format
Keadilan Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013) h.66.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa Allah tidak akan merubah suatu
kaumnya melainkan mereka sendiri yang merubahnya. Dengan hal tersebut
maka setiap manusia diharuskan untuk merubah dirinya dengan selalu
berusaha dan bersungguh-sungguh menggunakan kemampuan yang dimiliki
untuk mencari dan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan mengetahui
batasan dalam agama islam. Seperti hal nya program pemberdayaan
penyuluhan yang merubah seseorang menjadi lebih mandiri dan
mengembangkan kemampuan mereka serta memberikan manfaat bagi
kehidupannya. Pemberdayaan petani merupakan suatu kunci penting dalam
pembangunan pertanian. P_etani banyak yang tid;'_ik mampu memanfaatkan dan
mengolah Qe.tg_rjf,li' be_ft_éh_iéh yang bé‘éitﬂ berllmpz?thaI itu terbukti dengan
ipan . | rsedia, namun

'i.mﬁ?ﬁnya' potensi sumber_daya Pe.rta?‘i.éih_.;"'
'ahfe?éaﬂpétakmaﬁgat ez erdayaan kepada

tani sangatlah dibyukaRtuntuk mefil
petani sangatian di ~ Q@“’f[

disi tersebut.
Dalam pandangan ekonomi Iﬂslam pemberdayaan ekonomi tentunya dapat
dilihat dari beberapa prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu :
1. Prinsip Tauhid
Tauhid artinya keimanan kepada Allah SWT, dalam segala hal
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh setiap muslim sebagai sebuah
perintah ibadah. Aktivitas ekonomi yang dilakukan tidak hanya
mengutamakan nilai ekonomis, namun juga diringi dengan ketaatan atas
perintah Allah sehingga apa yang dilakukan harus dengan penuh tangung

jawab. Dalam program pemberdayaan para anggota kelompok tani Sumber
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Jaya sudah menjadi kewajiban para petani dan setiap muslim untuk selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya.
. Prinsip bekerja dan produktifitas

Prinsip bekerja produktifitas dalam ekonomi bahwa setiap individu
dituntut untuk berusaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka,
dengan semaksimal mungkin agar dapat memenuhi tingkat produktifitas
yang tinggi sesuai dengan batasan-batasan ekonomi Islam. Dalam program
pemberdayaan ini tentu para petani berusaha bekerja merubah diri mereka
menjadi petani yang lebih baik dan berpengetahuan luas dalam bidangnya

dan dapat berproduksi d_engan semaksimal mungkin Dan sesudah adanya

program ..-'--..pem'berdayaéh para petanl d| ‘desa Bumi Jaya dapat
I

itas hasil panen sebesar 2 3 lam tiga tahun
é dah para p lakukan melalui
luh ikan tent - bertani
penyuluhan yar%eg@an entang cara-cara bertani

dengan baik dan benar.

. Prinsip Ta’awun (Tolong-menolong)

Dalam bekerja atau berusaha Islam mengajarkan kaum muslimin
untuk saling tolong-menolong atau ta’awun diantara mereka dalam segala
kondisi maupun keadaan dan saling bekerjasama satu sama lain dan tidak
hanya memikirkan keuntungan bisnis saja. Karena dalam perbuatan saling
tolong-menolong tersebut merupakan prinsip dasar dalam bekerjasama.
Program pemberdayaan penyuluhan pertanian merupakan program yang

sangat penting dengan tujuan saling membantu bekerja tolong menolong
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dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat atau petani yang berkurang
berdaya, dimana penyuluh membantu para petani dalam mencari informasi
dan menambah pengetahuan tentang pertanian dan dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi serta pemberian informasi pengetahuan
sekitar dunia pertanian menjadi sangat penting bagi petani. Sehingga
dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat yang lemah akan menjadi
kuat, dengan adanya prinsip ekonomi yaitu ta’awun atau saling tolong
menolong maka masyarakat akan semakin sejahtera.

Berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi islam diatas dapat dilihat
bahwa ke tlga pr|n5|p ekonom| dlatas telah sesuai dengan apa yang

dllakukan para anggota kelompok tanl sumber ja,ya dalam pelaksanaan

dilakukan oleh

\ pemberdayaan enyuluh pertanlan
pem ah terhadap pA hanya .meme an urusan dunia

saja tetapi mem rpr Waturan-aturan Islam dalam

bekerja atau berusaha mencari rizki untuk dapat memenuhi kebutuhan

ekonomi dalam keluarga mereka. Setiap umat muslim diperintahkan untuk
adil dalam setiap hal termasuk di bidang ekonomi. Prinsip adil merupakan
pilar penting dalam ekonomi islam. Allah telah menurunkan Islam sebagai
sistem kehidupan bagi seluruh umat manusia, menekankan pentingnya
adanya keadilan dalam setiap sektor dengan memanfaatkan potensi yang
ada pada suatu wilayah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui beberapa teori atau
indikator, indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran ketercapainya
masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau tidak
sebagai indikator-indikator yaitu dari tingkat pendidikan, tingkat
kesehatan, tingkat pendapatan masyarakat yang dilihat dari perspektif
ekonomi islam.

1. Tingkat pendidikan
Pendidikan dalam aplikasinya menjadikan salah satu kualifikasi
sumberdaya manusia dalam sebuah organisasi atau instansi tertentu,
dengan adanya pendidikan yang sesuai diharapkan akan mendorong

kemajuan organlsa5| atau kelompok ltu sendlrl Dari hasil wawancara

I |
da anggota kelaompok sumber Jaya _d
t pénﬁldlkan& ﬁkan tentang

sumber jaya ji Nata-__

hat pada tabel

ikan para petani

idominasi oleh lulusan Sekolah
Tingkat Pertama (SLTP). .\I.Hal ini menjadi pengaruh besar dalam
keberlangsungan sumber daya manusia yang lebih baik untuk dapat
meningkatkan suatu produktivitas dalam usaha usaha pertanian.
pendidikan.

Pendidikan dalam ekonomi islam di pandang sebagai salah satu
aspek penting, pendidikan merupakan suatu elemen sebagai tolak ukur
kualitas sumber daya manusia. Dengan adanya kebutuhan pendidikan
yang memadai maka secara tidak langsung akan memberikan dampak

yang positif terhadap pembangunan serta dapat membuat SDM
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menjadi semakin baik. Pengelolaan SDM yang baik akan menjadikan
manusia mampu menciptakan hal-hal yang inovatif dan kreatif,
sehingga mampu memberikan dampak positif yang luas di masyarakat.
. Tingkat Kesehatan

Pada tabel pola konsumsi masyarakat Bumi Jaya yang menjelaskan
pengeluaran makan/pangan dan pengeluaran kesehatan yang
menunjukkan bahwa tingkat pengeluaran makan yang dikonsumsi oleh
masyarakat dengan rata-rata berkisar Rp.500.000-Rp.1.500.000
perbulan, sedangkan pengeluaran untuk kesehatan dengan rata-rata
berkisar Rp.50.000-150.000_ per _bulan. _!Z_)engan demikian para petani

desa ;’-Bumi Jayaa élljdaﬁ'__dap'at'dlikatakaﬁ' sejahtera dan mencukupi
[ v f |

tuhannya Keseitan dala ekonoml |slam
an yang sej g| badah jI
memungklnm_@wwnf serta ekonomis. Peran

pemberdayaan penyuluhan pertanian dari sudut pandang ekonomi

akan salah satu

erta social yang

islam dalam kesehatan juga telah berpengaruh positif, hal ini sesuai
dengan tujuan ekonomi yaitu menjaga akal keturunan yang mencakup
fisik, moral dan psikologis (mental). Memelihara jiwa sebagai tujuan
syari’ah yang akan menciptakan sumberdaya manusia yang berjiwa
tangguh, mempunyai visi kedepan, yang bukan hanya untuk saat ini

tetapi untuk generasi-generasi yang akan datang.
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3. Tingkat Pendapatan

Penerapan pemberdayaan penyuluhan pertanian terhadap kelompok
tani desa Bumi Jaya telah memberikan peran yang positif terhadap
tingkat pendapatan yang diperoleh. Hal ini dapat terlihat pada tabel
tingkat pendaptatan dimana hasil produksi rata-rata padi sebelum
adanya penyuluhan dengan luas lahan 0,50 hektar yaitu menghasilkan
2,50 ton, luas lahan 1 hektar yaitu 5 ton, luas lahan 1,50 yaitu 8 ton,
luas lahan 2 hektar yaitu 10 ton dan luas lahan 2,50 hektar yaitu 12 ton.
Dari penjelasan tabel 3.8, terlihat dengan membandingkan keduanya
sebelum dan sesudah adanya pemberdayaan penyuluhan kepada

kelompok tanl dapat dIIlhat bahwa haS|I produk5| padi sawah di Desa
| Ead

I, Jaya Kabupati; Lamp isg Utara'

alarm penmg haS| dengan 30 orang

petani dapzw@q@z\d\g }1@ setelah adanya penyuluhan
h &;{/

lebih meningkat dibandingkan sebelum adanya penyuluh yaitu pada

tahun terakhir

tahun 2015 sampai tahun 2017 dapat menghasilkan rata-rata dalam
luas lahan 0,50 hektar menghasilkan 3 ton, luas lahan 1 hektar
menghasilkan 7 ton, luas lahan 1,50 hektar menghasilkan 10 ton, luas
lahan 2,00 hektar menghasilkan 12 ton dan luas lahan 2,50 hektar
menghasilkan 18 ton. Sedangkan peningkatan pendapatan dapat dilihat
pada tingkatan luas lahan 0,50 hektar berkisar Rp. 9.000.000,
pendapatan luas lahan 1 hektar berkisar Rp. 18.000.000, pendapatan

luas lahan 1,50 berkisar Rp. 27.000.000, pendapatan luas lahan 2,00
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hektar berkisar Rp. 36.000.000 dan pendapatan luas lahan tertinggi
2,50 hektar berkisar Rp. 54.000.000. Dan rata-rata hasil produksi
dalam tiga tahun terakhir dapat meningkat berkisar 2-3 ton. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya program pemberdayaan penyuluh pertanian di desa Bumi Jaya
sudah dapat memberikan peningkatan ekonomi pendapatan para petani,
yang membantu meningkatkan perekonomian para petani.

Pendapatan adalah salah satu bentuk kekayaan yang diperoleh,
ekonomi islam memandang - kekayaan bukan unsur utama dalam
meWUJudkan kesejahteraan semua manu3|a secara adil. Bahkan
seballknya apablla kekayaan dltempatkan diurutan pertama menjadi

|, I
j n maka akan, menin atkan ketldak

angaﬂ dan paﬁ nghambat ter i
masyarakatwwan berada pada urutan yang
A &;{/

pertama tujuan syari’ah, maka akan tercipta manusia yang mampu

memperlebar

ya kesejahteraan

mengelola kekayaan yang dimiliki untuk menciptakan kesejahteraan,
bukan hanya untuk dirinya, namun juga untuk masyarakat yang ada
disekelilingnya.

Dari beberapa indikator kesejahteraan masyarakat yang sudah
dijelaskan diatas, telah menunjukkan bahwa program pemberdayaan
penyuluhan pertanian terhadap kelompok tani Sumber Jaya telah
berdampak positif bagi masyarakat dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat

kesehatan, dan tingkat pendapatan dengan meningkatnya sumber daya
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manusia yang baik. Sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan
petani yang unggul dan berkualitas. Sehingga dapat dimungkinkan sebuah
perkembangan yang akan signifikan untuk merubah taraf hidup petani

menjadi lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang Analisis Efektivitas
Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan
Pendapatan Petani Padi Sawah (Studi pada Dinas Pertanian Kabupaten
Lampung Utara) dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitiandi peroleh kesimpulan efektivitas program
pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani
padi sawah dapat dlllhat dan 4 |nd|kator yaltu ketercapaian tujuan,

ef'S|enS|[ dlteljma oleh publlk dan produk3| sudah benalan engan efektif.

perspektlf M A

pertanian dala ening ) _=-1.,.-. eraan. Pemberdayaan dalam

2.

ekonomi Islam merupakan se:LIJah pembelajaran kepada masyarakat atau
sekelompok agar mereka dapat mencapai kehidupan yang lebih baik.
Dengan hal tersebut maka setiap anggota petani sudah dapat berusaha
merubah dirinya menjadi petani yang lebih maju dan dapat memanfaatkan
sumber daya yang ada. Dan dilihat dari prinsip-prinsip ekonomi islam
program pemberdayaan penyuluhan pertanian dalam hal ini telah berjalan
berdasarkan prinsip tauhid, prinsip bekerja atau produktifitas dan prinsip

tolong-menolong (ta’awun).
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B. Saran

1. Bagi pihak Dinas Pertanian Lampung Utara dan Penyuluh Pertanian
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan dan
menambah program-program pembangunan pertanian di daerah yang
berpotensi lainnya, untuk meningkatkan ketahanan pangan dengan
membangun kerjasama antara petani dengan pihak swasta maupun
pemerintah.

Diharapkan kepada para petani dengan adanya program penyuluhan
pertanian agar lebih mandiri dalam usaha taninya dan ikut berpartisipasi
dalam menlngkatkan kualltas produk5| fanaman pangan agar dapat

mengha?llkanlhasﬂ panen yang optlmal

dan lebih luas
ram pembangunan
pertanian. Sehirfga atdrgunakan dan menjadi referensi

atau petunjuk bagi daerah yang akan diteliti.
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